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Pengalihan huruf Arab-lndonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan lndonesi4 tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.bN11987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
BahasaArab (A Guide to Arabic Transliterationl), INIS Fellow 1992.
B. Vokal, prnjaDg dm diftong
SetiappenulisanbahasaArabdalambentuktrrlisanlatinvokalfathah
ditulis dengan *d', kasrah dengan "l', dlomah dengan '\r', sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
tuab Latin Arab Latin
I a .b Th
(J B b
Cr T I
& Ts I Gh
e J rJ F
H a
i Kh .{ K
I D I L
I Dz t M
) R o
) J w
U S o H
Sy I






Vokal (a) paajang = A misalnya di menjadi q6.h
Vokal (i)paqiang =i misalnya r'l$ menjadi qi-la
Vokal (u) panjang : U misalnya O.ls menjadi d0na
Khusus untuk lscqqn /a, nisbat. maka tidak boleh digantikan dengan..i,,.
melaiokan tetap dit,tis dengan "iy" agar dapa! menggambarkan ya, nisbat
diakhimya Begial juga uDtuk suara diftoug, wawu dan ya, setelahlzrrra, ditulis
dengan "af'dengan "ay". perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = J- Iltisalnya drl menjadi qawlun
Diftong (ay) = i misalnya JF menjadi khaynrn
C. Tg'marbfirh* (t )
ta' marbuthah ditransliterasikan dengan "/'jika berada ditengah kalimat, tetapi
apabila Ta' marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan 't" misalnya LJr,.ll ill,elt menjadi arisalat li al_
modrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari
s;aslunan mudlaf dan Mudlaf ilayla maka ditransliterasikan dengan menggunakan
r yang disambungkan dengan kalimat berikutny4 misalnya drt L..,1 y' meqiadil
rahmatillah-
D. 'I(rtr Sendergdm Irfdh dJd6hh
Kata Sandang berupa "al" (dl ) ditulis dengan huruf kecil kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafdh) maka dihilangkan. perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
a. Al-Imdm al-nukhAriy mengatakan...
b. Al-Bukhady dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...
c. Masy6.' AIl6.h k6.na wa mA hm yasya' lam yakun.
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ABSTRAK
Azin Sarumpeet (2019): Konsep Pendidikan Wasathiyah Dalam Al-Qur'an
Dalam Surah Al-Beqarah Ayat 143 dan AI-Qalam
Ayat 28
Penelitian ini dilatar belakangi oleh yang sekarang ini istilah Islam wasatiyah
(Islam moderat) sering dipopulerkan oleh banyak kalangan. Topik Islam
wasatiyah ini sangat menarik untuk diperbincangkan dan disebarluaskan ummat
Islam, dan lebih khusus lagi urnrrat Islam Indonesia. Wasathiyah termasuk
tarakter Islam yang utama karena nilai inilah yang senantiasa menghubungkan
kaum muslimin dengan prinsip dasar mereka. Maka perlu mruk dikaji yang mana
juga diperkuat oleh munas MUI pada tanggal 24-?7 Agustus 2015 di Surabaya.
Rumusan masalahnya penelitian adalah bagaimana konsep pendidikan wasathiyah
datam At-Qur'an srrah Al-Baqarah ayal 143 dan AQalam ayat 28. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang didesain dalam bentuk penelitian
kepustakaan (Library research). Objek penelitian ini adalah Al-Qur'an surah AI-
Baqarah ayat 143 dan Al-Qalam ayat 28. Metode penelitian yang digunakan
adalah meto'de tafsir AQur'an yaitu maudu'i. Sumber primer adalah Al-qur'an.
Teknik analis data menggunakan content analysis. Berdasarkan hasil analisis data,
ditemukan bahwa konsep pendidikan wasathiyah dalam Al-Qur'an surah Al-
baqarah ayat 143 dan Al-Qalam 28 adalah: l) menankan sikap adil, 2) menjadi
ummat terbailg 3) selalu $qarfu d,],tm jalen yang lurus, 4) rendah hati, 5)
semprmur ( melakukan sesuatu sebaik mungkin), 6) tidak ekstrim ( toleransi)' 7)
mematulti ajaran agaman yang dianutnya 8) taqw4 9) cerdas' Implikasi dari
konsep pendidikan wasathiyah dalam Al-Qur'an agar memudahkan manusia
sebagai AMullah dan khalifa$rllah-
Krta Kunci: Pendidikaa, Wasathiyah, Q.S.Al-Baqarah 143, dan Al-Qalam 28
vlll
ABSTRACT
Azin Sarumpaet (2019): The Concept of Wasathiyah Education in the Qur'an
In Surah Al-Baqareh Ayet 143 and Al-Qalam Ayat 28
Key*'ordr: Educetiouo Wrsrfhiyrh, QS.AI-Baqarah 143, and Al-Qalam 28
lx
This research background by the present term wasatiyyah Islam (moderate Islam)
is often popularized by many groups. The topic of wasatiyah Islam is very
interesting to be discussed. and disseminated by the Muslims, and more
specifically the lndonesian Muslims. Wasathiyah is one of the main Islamic
characten. because tfs value always connects Muslims to their basic principles.
Then it needs to be studied which is also strengthened by the MUI mutas on
Atgast 24-27 20,15 in Surabaya. The formulation of the problem research is how
the concept of wasathiyah education in Al-Qur'an surah Al-Baqarah verses 143
and Al-QaIrn veme 2E. This research is a qualitative rcsearch designed in the
form of library research. The object of this research is Al-Qur'an surah Al-
Baqarah verse 143 and Al-Qalam verse 28. The research method used is the
interpretation method of the Qur'an. Primary sources are Al-quran. Data analysis
teclmiques use content analysis. Based on the results of dara analysis, i1 qr35 fsrrnd
that the concept of wasathiyah education in the Qur'an surah Al-Baqarah verses
143 and Al-Qalam 28 are: l) acting fair, 2) being the best ummah, 3) always on a
straight path,4) humble, 5) perfect (doing something as good as possible)' 6) not
extreme (tolerance), 7) obeying the teachin$ of his religion 8) taqwq 9) smart.
The implication of the concept of wasathiyah education in the Qulan is to make it
easier for humans as Abdullah and khalifatullatr
u.rl.
f{yl ijTtl il- psll OlJtll d i{LsJll ++:lt frff. :(2019) ro3tie3-j- ggl
.2S 1dll pEJl i.r.el t{l
.gYl -;* ,,.f ,;r.tllt u. ..;gK D t.il 19.rll irl-,il P.")l elL.-. rri '"-rll lra i,rilir
t4+-YJ Ou.L".ll er.+J o-.j.iiiYJ .tj.iitt^l ll> Hi":n s}-Jl P-,yl tFJ.
.il^i ,{4f!l o.u g! ,r",U!l p).,")l eL).c ;p u:"-rJt .'1. r..rsl .rr 6-/.,, !t
,,"bi ait- Jl 6JJt&ll oSl ,'!- u\r'i ,',-..11 liA .iJ."l.,rl ,"e-*ti^r OrIJt
J.r,'.-Jrl jl1* r-ti .t!l-u..1 2915 ,,-L;l 27-24 e)trlt s! s.+Js!l "i-Lll
.28 tu-yt .[lt i;r-: 143 +yl s';i,}.tirr-, dJslt 4$tt ./ i$-3tl+.Jil rr.n, LJ
e-Ft uiJilt J# "'-tll llA d {ill Lti .,r+is.ll '"-ltl d---E er.-r .''6- "'-rtl lr.
uiJilt .u-6 lir.JL fhii.,,l+,',-rtt 1+-,rlr .28 l{Yl Cilli-t:-r 143 irJl 6Ji+!l 5J*
d[-i fuir. J .r*r)t +."O, -'.r:6 u,,l g-fi-, d-Sil OlJilt d iJ-Lll crElgll .6;;F]t
i#JFll rJtn gl 5j .c.U!,,11 Llrt-i tL-l--,-J' otl .O-r.-.ll dl..,lri rlrii."l.i sEcill
.ii-r. .rf (t :28 qYl Fll 6-5-1 143 4Jil 'oJiJl 6J- dJSIt ulJill lri:'+-Jl
).rS (5 f..;tr- (4 reir.Jt J-rill d+- sr cJljt- (3 .Ll + ,',-F:.Oi (Z .clr.tt
(9 .rsfll{S .L!t a+ gltt ;rirl lEtL (7 .eL,lll (6 .(AJ-,r.Eil+ i+it &)
.':.,t:, elrl rp Ni.-J+ oBl .l"rl. fl.-Sit uiJ,ilt d !J"-,ll 4!..Jill rud.,-tiLi .etSil




A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang komprehensif. Dia bukan saja mengatur
hubungan sntara pencipta dengan makhluk bahkan hubungan antara sesama
makhluk juga di titik beratkan. Hubungan sesama makhluk ini termasuklah
hubungan antara orang Islalo dengan orang di luar yang beragama Islam.r
Islam juga menrpakan agama yang mementingkan keamanan sejagat dan
kesejahteraan ummah tanpa memandang keyakinan apa yang di pelu*nya. Dalam
menghadapai era kemajuan masa kini, hubungan sosial antara orang Islam dan
bukan Islam semakin kompleks. Kerena lslam diperintahkan untuk menghormati
sesama umat manusia walaupun berbeda agama dan warna kulit. Firman Allah
dalam Q.S. Al-huj arat/49 ayar 13:.
ol
tt .qq4'o$is\rJr-,"wq,t;Fs t.};i $ii ft n3tu
'&'fri",f#iitafiei
I
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
"laki dan seonang per€rnpuarl dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara
Lrnul Se.ungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal'r
1 Mohd Anuar Rm{i, Paizsh Hj. tsmait, & Afmad Badri Abdullsb' Pen&kdan
Wasatiyah lseirnona) dalat Hubungan Soiiat Masynolat MaJemuk di Maloysio' Jaqpi 
(hrnal
Aoidoi fun Filsafat.Is/and, Vol.V,Malaysia' 2014. h.106'-'-- -: -o"pitt"r.n ngu." Republik lndonesiq Al'W'an dan Terjenahamya' (surabaya:
Ksrya UtEms, 2007) h.518
7
Islam sebagai €ama yang membawa rahmat buat semesta alam
(rahmatan lil\alamien) dan penganuhrya sebagai ummatan wasathan (umat
tengah tengah/ moderat) serta umat terbaik adalah dasar bagi tenvujudnya sikap
dan perilaku berlslam yang humanis, inklusif toleran dan damai. Dalam konteks
keindonesiaan yang nota bene masyarakatnya sangat majemuk (heterogen-
pluralistik) dalam bidang adat istiadat, bahasa, budaya bahkan agama, maka Islam
rahmatan dan wasathon tr;rla didukung pula dengan posisi umatnya sebagai umat
mayoritas penduduk negeri ini, sejatinya harus tampil sebagai kekuatan perekat
sekaligus menjadi pelindung "memayu hayun@ bawotto" agar kebinekaan dan
pluralitas dapat menjadi rahmat dan barokah dalam rangka fastabiqul khairat
untuk kesejahteraan seluruh umat manusia.3
Era kontemporer yang ditandai dengan globalisasi mendatangkan
dampak yang luar $asa bagi perni&iran, pedlaku bahkar kepdbadian yang sangat
beragam dan dengan mudah menyebar ke pelosok'pelosok negeri' Telivisi,
intemet masuk ke gang-gang sehingga kelompok masyarakat semakin peluralis
baik pikiran maupun fisik. Akan tetapi muncul sikap sebaliknya dengan apa yang
disebut oleh Naisbit dengan global paradolq yakni sikap pioik dan sempit' Dari
berbagai keragaman itu ada sikap-sikap yang terus mengganggu tatanan hidup
suatu masyarakat yang sebelumnya dalam keadaan damai dan penuh
ketenteraman. Perilaku seperti itu tentu berdampak negalif yang disebabkan
terjadi gesekan antara nilai bahkan mungkin antar budaya yang sedang hidup di
tengah masyarakat tertentu. Masyarakat muslim yang hidup dengan penuh
' Abd. Malik Usman,Islam Rahmah Dan wasd'hiydh (Pqrddigno 
Keberisldman




kedamaian sesuai dengan esensi ajarannya, juga seringkali terganggu dengan
adanya sikap atau perilaku yang ganjil dengan munculnya benih-benih
radikalisme seperti penolakan hormat bendera, menolak dasar negara pancasila
dan larangan memasang photo pahlawan di kelas.a Kekhawatiran dan kecemasan
tcrhadap makin meningkatnya radikalisme bcragama itu cukup beralasan'
terutama jika mengingat belakangan ini telah mulai muncul symphton (semacam
gejala) radikalisme yang mengatas namakan agama dan telah merebak secara
merata di berbagai pelosok negeri ini.s
Lain dari pada ihl ada pihak-pihak yang menginfiltrasi dengan
menyulutkann api perpecahan. Jika melacak sejarah banyak dijumpai cara
beragama yang eksrim menentang frtrah manusia Bahkan dalam tubuh urnmst
Islam masih ditemukan ajaran ekstrim dengan cara mengafirkan kelompok lain
png tak sepdram dengan dirinya dengan "t"" jihad, iailah kelompok yang akhir-
akhir ini membuat cita Islsm sebagai agama yang hanya identik dengan teror dan
kekerasan. 
6
Seiring berjalannya watru, lslam yang dulunya mengajarkan keharmo
nisarr,ketenangandankedamaiankinisudahterkikissedikitdemisedikitdan
menunjukan ketidak harmonisan lagi dikalangan umat Islam itu sendiri' Sangat
disayangkan sekali kama salah satu faktor yang menyebabkan ketidak harmonisan
aKamrani Buseri, mengutip dari Banjarm asin Post, Selasa 22 Desember 2015.
UlNan panjang di bawah j ldll "Ado yangLarung Sifitd Hormol Bendera"' hldan14
Juga di bawah judul "MasuL Leu,at Kelonpok Studi", h.l dan 14. disamspaikan Pada;
rakerda ulams sekalimsntan selatan dibanjarmasin tanggal 28 desember 
2015
5a. I{ushoditq SrrdsST Dahtah llaathiyah (Moderat) Se bogai Alternailbagi P enYuluh
Agama lslarn Dalam Meredul8baditalls, e Agana' :\mal http://benhi llasgar. blogspot-co.idl2o 
I 5
-2018 jam 17.54 hari minggu h.l/01/strstegi{akwatt
6 Masduki
-wasathiyah ls.html, diakses tgl lE-03
2016 h.4
Baidlowi, MUl dan visi lsla,n wdsathiYah' fiimhAt ulama adisi 372 februari
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dalam Islam berangkat dari sebuah perbedaan dalam memahami dan menafsirkan
konteks alquran dan hadist yang menimbulkan banyak polemik dan pola pikir
serta mewujudkan ketidak harmonisan dalam bermasyarakat dan bemegara. Islam
itu sendiri mulai hilang dikalangan umat Islam yang ada sekarang bahkan
keizzahan Islam semakin hilang khususnya di indonesia akibat m':nculnya
berbagai macam fenomena dan catatan hitan lblack list) pada Islam itu. Padahal
dilihat dari perspektif *jarah (historical approach) Islam masuk ke Indonesia
dengan penuh tosamuh, keramahan dan menghorrnati semua perbedaan tapi
kenapa akhir-akhir ini keramahan itu hilang akibat perbedaan dalam suatu
pemahaman. Sebenranyq semua perbedaan itu pada dasarnya dilandasi oleh nilai-
nilai keimanan dan ketaqwaan yang berada pada jalur uHruwah basyarivah
(persaudaraan sesama manusia), ukhuwah Islaniyah (persaudaraan antara rmat
lslar], tnblu nim nut (llrbungan sesama manusia) dan aliHrrilda rohmatun
(perbedaan adalah rahmat) semua ini atas dasar silaturahmi sesama manusia di
dalam ranah Islam.T
Dalam kaitannya dengan sikap keberagamaan maka terlebih dahulu harus
ditelisik tentang dua macam cara beragama yaitu ekstrinsik dan intrinsik 'Sikap
beragama yang eksrinsik memandang agama sebagai sesuatu untuk dimanfaatkan
dan bukan untuk kehidupan, somelhing to use but rut to live'Oftng berpaling
kepada Tuhan tetapi tidak berpaling dari dirinya sendiri, Agama digunakan untuk
menunjang motif-motif lain : kebutuhan akan status, rasa aman dan harga diri'
' Riki faishal, konseP modera! menurut persrybil alqw'an dsn .hadist serta 
pan&ngan
ulanta mtsotloa fun t&oinaut terludap .deraisne dolam Islqn (alwasak$nh fii lslan),
;trp;7f,"ij;ffil;logspolm.id/2015/10&onsepmoderat-menufut-perspektif.html, diskses hari
ahad tanggol 1843-20ltjsm I E.00
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Orang yang beragarna dengan cam ini, melaksanakan bentuk-bentuk luar dari
agama, ia solat, puasa, naik haji daan sebagainya tetapi tidak di dalamnya. Bahwa
cara beragama semacam ini tidak akan melahirkan masyarakat yang penuh ka-sih
sayang. Sebaliknya, kebencian, irihati dan fitnah yang masih tetap
berlangsung.Cara beragama yang ke dua, yzitu yang intrinsic, agama dipandang
sebagai comprelenstve commitmenl, dan. driving futegraling motive, yang
mengBtur seluruh hidup s€seoiang, Agama diterima sebagai factor pemandu
(unifying factor) . Cara beragama yang intriksik inilah yang terhunjam ke dalam
diri seseorang penganutnya yang kelak mampu menciptakan lingkungan yang
penuh kasih sayang. Sepanjang telusuran tadi dapatlah dinyatakan bahwa
radikalisme agama ter*ait dengan sikap keberagamam yang lebih bersifat
ekstrinsik.t
Diluar 'dari pada itr libetalisae a8z,"oa Wl berkembang pada saat
sekarang ini. Bisa dilihat pada sikap longgar secara ekstrim dalam kehidupan
beragama dan tunduk pada perilaku dan pemikiran yang asing bila dilihat dari
perkombangan tradisi Islam. Aliran Islam liberal berpendapat bahwa Islam adalah
agama yang benar. Namun pada waktu yang lain aliran ini berpendapat bahwa
semua agama setain Islam juga benar. Apalagi setiap penganut agama berdakwa
hanya tuhann dan ajarannya saja yang betul. Aliran ini adalah yang manusia yang
menyembah akal dan mempertuhankan p'eradaban barat dalam beragama'e
s e. Iaushodih $raleal Dahaah Wasathiyah (Mo&rd) &bqai Ahemalttbagi Penfuluh
,qg*o itii Dalan -Meredt*siradikaliine Agana' j'-I http://benhillasgar''Ci"grp.r*.iJjiolvoustralegi-dalc 
'ah-wasathivah-15'hEnl-, 
dislc€s tgl l8{3-201E jam l7'54
hari minSgu h.2"*' ""-'frs-uuri 
,"a", mengwip dari Hafiz Firdaus Abdullsl! Membongkor Aliran Islam Liberal,
(Cet. tiPerd&gpan Jahabersa: Malaysiq 2007)' h' 13
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Semua ini diperkuat dengan adanya munas MUI pada tznggal 24-27
Agustus 2015 silam yang diadakan disurabaya. Dimana bahwa sekarang ini
banyak muncul kelompok yang eksklusif, intolerarr kaku/rigid, mudah
mengkafirkan orang dan kelompok lain, mudah menyatakan permusuhan dan
melakukan konflilq bahkan kalau pcrlu melakukan kekerasan terhadap scsama
Muslim yang tidak sepaham. Di sisi lain, muncul pula kelompok yang cenderung
permisif dan liberal. lo
Maka untuk itu, ummat Islam tanpa kecuali harus memikul tanggung
jawab dan kewajiban dalam mengatasi persoalan tersebut, karena ummat Islam
bukan ummat pengekor, tetapi sebagai pengendali, tidak pula seperti gerobak
yang ditarik kemana-mana, tetapi sebagai lokomotif yang menarik dan bertenaga
besar. Islam tidak condong kebarat tidak pula miring ketimur' tapi Islam tBmpil
ditcngah-tengah sobagai kiblat
Akhir-akhir ini istilah lslan wasatiyah (Islam moderat) sering di
populerkan oleh banyak kalangan. Topik Islam wasatiyah ini sangat menarik
untuk diperbincangkan dan disebarluaskan kekhalayak umat beragama, khususnya
ummat Islam, dan lebih khusus lagi ummat Islam Indonesia.rr
lslan Wasohiyah muncul sebagai penyeimbang dari munculnya
kelompokyangseringkalimembid'ahkandanmengkafirkan(takfrri)kelompok
lain. Selain itu, juga pendidikan wasathiyah merupakan pemahaman lslam
moderat dengan gagasan menentang kekerasan, membela orang terzalimi'
'o Kiblat. Net surabala Di akses tangal l8 maret 2018 hari minggu 
jam 1E'15 hal yang
senada juga di beriukan oleh republik "co'id------' fi afrir"tn* aan muki is, Kol|sep llasathiydt Dalsrn Al-Quran' Jurrul An'N|r vol'04
no.02 tahun 2015. h'2
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fanatismg okstrimisme, menolak intimidasi, dan terorisme. Wasathiah termasuk
karakrcr Islam yang utama karena nilai inilah yang senantiasa menghubungkan
kaum muslimin dengan prinsip dasar mereka. Kondisi hidup mereka saat ini
tidaklah terputus dari sejarah masa lalu mereka dan terhubung kuat dengan sejarah
hidup para generasi shalih terdahulu. Dalam pandangan Islam, kehidupan selaln
mengalami perubahan dan perputaran. Oleh karena itu, sikap moderat Islam
menolak berpisah dari masa kini dan mengabaikan peristiwa yang terjadi di
dalamnya,l2
Topik Islam wosdhiydh menarik bahkan cukup urgen untuk diperbin
cangkan dan disebarluaskan ke khalayak umat beragama, khususnya umat Islam,
dan lebih lfiusus lagi umat Islam Indonesia.D Disebabkan karena karakler atau
jati diri Islam Indonesia adalah wasathiyah yang bersifat tawasuth dan lawazun'
Dalam t€minologi kajian {slam di .dunia intemasi,onal Islaan wasathiyah sering
diterjemahkan sebagai,justly-balatred Istam (Islam berkeseimbangan secara adil)
atau juga ,middle path Istott {slam jalan tengah). Tradisi umat Islam Indonesia
sebagai ummatan wasathan telah terbentuk melalui perjalanan sejarah amat
panjang.Tradisi ini dimulai dengan proses Islamisasi yang berlangsung damai
dengan metibatkan banyak akomodasi dan akultumsi dengan budaya lokal'ra
12 Agus Zaenul Firi ' 
Pendidikan Islqn Wqsdhiyoh: Mel@a'an Arus Peuihrqn Taffiri Di
Nxsaruar,- i;d kuriositas edisi VIll vol l juni 2015 h'45' '*---'T ibdr.lik Usman, iurnal humanika vol' 15 nomor o1' Septemb€r 2015 h' l
't'ezyumardi Azu''Kenbati Kejqti Diri, toran lgy!t[.a edisi 
17 november 2016'
gnpsylpmfa;i"orOprrs*oonVio l TiO U2 iftembati-ke.jati-diri- U Di akses hari Ahad unsgal l8-
Mr€t-2018 hari minggu jsm 1E.08
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Dibalik dari pada itu juga kenapa pendidikan wasathiyah ini perlu
dibahas, sebagaimana yang disampaikan Agus Zaenul Fitri dalam jurnal
penelitiannya:
l) Bahwa minimnya jumlah ulama dan kiai yang benar-benar menguasai ilmu-
ilmu agam4 seperti Tafsir, Hadits, Fiqh,dan Tasa*uf. Akibatnya sangat minim
mereka yang kemudian memberikan pengajamn kitab-kilab besar di pesantren,
2) Maraknya aktivitas-aktivitas dak*'ah Islarn dari sementara kelompok yang
menamakan diri sebagai gerakan pembaharuanlslam atau gerakan pemumian
Islam ditengah-tengah masyarakat yang sering menimbulkan keributan dalam
komunitas Islam.
3) Sarjana-sarjana agama Islam di luar pesantren banyak juga yang secara ilmiah
cukup mumpuni, yakni menguasai berbagai macam ilmu' Namun demikian
entdr apa sebabnp, merek ktrang dekat dengan masyaratar bawah dan kurang
dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan masyarakat awam' Sa{ana'sarjana
agama tercebut lebih tertarik pada jabaan birokrasi, misalnya menjadi pegawai
negeri, ketimbang menjadi pemimpin umat di masyarakat't5
Melihat dari problematika saat ini, serta berangkat dari permasalahan
yangtelahdisebutkanmakapenulistertarikinginmengakajisalahsatuayatyeng
menjelaskan persoalan masa kini, sebagai jawaban dari persoalan-persoalan yang
telah disebutkan. Maka dari itu. penulis berkeingin membahas judul tentang
l4<or""p Pendidikan Wasatiyah Dalam AI-Quran Q'S' Al-Baqarah eyat 143
dan Al-Qalam aYat 28
t'Agus Zoenul fitri, PendtdiVnn tstan Wasdhlyah: Melawan Arus Pemifiran





Kata konsep mengandung makna "ide atau sebuah pemikiran yang
diabsnakkan dari sebuah peristiwa konkret.r6 Secara defenitif konsep berarti
"suatu abstarksi mengenai gejala dan rcalitas. Sedangkan sccara leksikal, kata
konsep juga bermakna ide yang mendasari ruatu objelq gagasan atau ide
umum t1
2. Pendidikan
Pendidikan rdalah usaha sadar dan tetEncana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual keagamaan'
pengendalian diri, kepribadiau kecerdasan. akhlak mulia' serta ketrampilan yang
diperlr*an dir{nya, masyaalot bangsa dan negaralt
3. lYasathiyah
W'asathiah adalah suatu sikap ataupun perilaku yang tidak timpang
sebelah. Dalam artinya dia menjadi penengah yang menjadikan seseorang tidak
berlebih-lebihan, tindakan melampaui batas, dan perilaku itu sesuai dengan apa
yang tercantum dalam Qur'an dan hadits. Maka jika digabungkan mempunyai
f 16 Kamus bcssr bahssa Indonesia (kbbi), 2007 cet-ke 4 h'588
'' p.Jr.g "UO,r.*ft 
ru Metode Perclitian \ejuo", (Jakana: logos wacana ilmu' 2000)'
h.2E
rs Ahmad Tontowi, Pe ndidkan Iston di Fta Translormasi C/oDal' (Semarang : Pustakg
Rizqi Putsq 200E), h. E
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arti pendidikan yang memadukan antara teks al-Qur'an dan konteks atau realita
yang ada seiring dengan perkembang an zamar...te
4. Al-Qur'en
Al-Qur'an adalah kitab suci agama Islam yang umat Islam percayai
bahwa AlQur'an merupakan puncak dan penutup wahyu Allah yang
diperuntukkan bagi manusia dan bagian dari rukun iman, yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui pemntaraan Malaikat jibril.20
C. Permesalahan
1. Identifikesi Mrsaleh
Berdasarkan larar belakang masalah yang telah diuraikan' maka terdapat
beberapa permasalelran yang perlu dicari jalan penyelesaianrya terkait dengan
konsep pendidikan wasathiah. Adapun masalah-masalah tersebut adalah
setagai berikut:
1. Konsep pendidilam wosathiyah dalam AlQur'an Q.S. Al'Baqarah ayat 743
dan AIQalam ayat 28
2. Pendapst ulama tafsir tenhng wasathiyah dalam Al-Qur'an Q'S' Al-
Baqa.ah Byat 143 dan AIQalam ayat 28
3 . Penerapkan konsep pendidikan il asattyah woaru menyeluruh
'' M. quraish Shihab (Editor Kewls'), E'EiHopedia. Al'Qur'an: Kdjion Kosa*da'




Qurais Shihab, Wowasan Al'Qur'an' c€t XVI (Bandung: PL Mizsn Pustak42005)
2. Mamfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegrmaan
sebagai berikut
a. Teoritis
Untuk menemukan konsep pendidikan wasathiyah dalam Al4ur'an
u.{ra*tis
1) Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi guru orangtua dan praktisi
pendidikan dan pengambil kebijakan agar mampu menerapkan se a
mengembangkan konsep pendidikan wasathuah.
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2. Batasan Masslrh
Mengingat banyaknya masalah yang mengitari kajian ini sebagaimana
yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka baasan masalah
difokuskan pada " Konsep Pendidikan Wasathiah dalam AlAur'an terhadap
Q.S. Al-Baqarah ayat 143 dan Al-Qalam ayat 28".
3. Rumusan Masalah
Setelah membatasi masalah dalam penelitian ini, maka rumusan masalah
penelitian inil addll6: Bagaimana konsep pendidikan wdsathiyah dalam Al-
qm'an Q.S. Al-Baqarah ayat 143 dan AlQalam ayat 28?
D. Tujuan Dan Mamfeet Penelitian
1. TuJuan Penelltiar
Untuk mengetahui konsep pendidikan wasarhiyah dalam Alnur'an Q.S.
Al-Baqarah ayat 143'dan Al{alam ayat 28.
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2) Penelitian ini memberikan kontribusi kepada dunia akademik, pnktisi
pendidikau dan orang-orang yang bergelut dalam dunia pendidikan
tentang konsep pendidikan warathiyah.
3) Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam






Sebelum menjelaskan pengertian pendidikan lslam wasatiah terlebih
dahulu penulis menjelaskan pengertian pendidikan secara umum dan
pengortian pendidik n Islam. Kaa "perdidikan" dalam kajian kependidikan
Islanu biasanya dikenal tiga istilah yang brkonotasi dengan makna pendidikan
yai,fi "al-Tafiiyah' (+.:at),'al-Talim'(e$at1 d?fr-' at-Ta'dib'('+!d\, Siasat
(,$l), mau,a'bh (I"r.tD, 'ada ta'awwud (Irjfl .bl) dxn ta&ib (s'r.,gtt1.zt
Istilah-istilah ini sering dipergunakan oleh beberapa ilmuwan sebagaimana Ibn
Miskawaih dalam bukunya berjudul Tahzib Al'Akhlalq Ibn Sina memberi
judul salah satu bukunya Kitab al-Siyasat, Ibn al-Jazzar al-Qairawani membuat
judul salah satu bukunya be{udul Siyasat al-Shibyan wa Tadribuhum, dan
Burhanuddin al'Z.am:uji memberikan judul salah satu karyanya Ta'lim al-
Mula'allim Thariq al'Ta'allum.2
Dari keseluruhan istilah bahasa Arab yang lazim digunakan sebagai kata
yang menunjutd<an kepada makna pcttdidilcn dalam konteks kekinian adahh
kata al-Tarbiyyah s€bagaimana dijelaskan oleh Abd al-Rahman al-Nahlawi'
terdiri dari tiga akar kata, Yaitu :
(l) raba'yarbu (rtu'L.r) yang mempunyai arti "bertambah" dan
,.berkembang," (2) rabiya-yarbaa (,",.*.,l,r), yang b€rarti "tumbuh" dan
2r Karim Al-Bastsni dW, al-Munjid fr al-Lughat wa at-'Alam' (Beirut : Dar al-Mas,T iqi'




"berkembang" dan (3) rabba-yarubbu (+-rr-. -,r) yang berarti "memperbaiki",
"mengurusi kepentingan", "mengatur", "menjaga" dan "memperhatikan." 
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Abdurahman al-Nahlawi mengambil dan mengembangan konsep-konsep
pendidikan dari akar-akar kata tersebut lebih jauh lagi, menurutnya bahwa dari
kata al-Tarbiyah itu tiga unsur, y-akni rnenjaga dan mamelihara anak, mcngem
bangkan potensi anak sesuai dengan kekhasan masing-masing, mengarahkan
potensi dan bakat agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan; dan seluruh
proses di atas dilakukan secara bertahap sesuai dengan konsep "sedikit demi
sedikit''atau "prilaku demi prilaku."za Dalam konteks ini Muhammad Athiyah
al-Abrasyi, bahwa kata al-Tarbiyah merupakan istilah yang mencakup
keseluruhan kegiatan pendidikan' yang merupakan upaya mempersiapkan
individuuntukkehidupanyanglebihsempumaetika'sistematisdalamberpikir'
memiliki ke,tajaman Lrtuisi, giat dalm berkeasi memiliki toleransi yang yang
lain,berkopetensidalammengungkapbahasalisandantulisan,sertamemiliki
beberapa ketramPilan.2s
Pakar pendidikan Islam lainnya menggunakan kata Al-Ta'lirn untuk
menunjukkan kepada makna pendidikan dan pengajaran' Menurut Abdul
Fattah Jalal dari kata Al-Ta'lim dapat dimaknai sebagai :
Proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian' tanggung
jawab, dan penanaman amanah, sehingga penlucian.atau p€mb€rsihan
i"*"ia dari segala kotoran dan menjadikan diri manusia berada
dalam kondisi yang memungkinkan untuk menerima al'hikmah serta
.".p"f";ri upu - y*g Sermanfaat baginya dan yang tidak
" Abdu, R.uhmun Al-Nahlawi, Pendidikan Islam 
Di Rnmah tielrolah Dan Masyarakat'
Terj. Shihabudditl (Jakarta I Gema Insani Press, 2005)' h' 12't lbid,h. 13.
6 iraGammad ethiyah al'Abrasyiy, Ruh Al-Tatb\ah wd At'Ta'lin' (Saudi Arabiah 
: Dar
al-IhyB', tl h. 7.
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diketahuinya. Al-Ta'lim menyangkut aspek pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam hidup serta pedoman
prilaku yang baik. Al-Ta'lim merupakan proses yang terus menerus
diusahakan semenjak dilahirkan, sebab menusia dilahirkan tidak
mengetahui apa-apq tetapi dia dibekali dengan berbagai potensi yang
mempersiapkannya untuk meraih dan m-emahami ilmu pengetalruan
serta memanfaatkanya dalam keh idupan."
Syed Muhammad Naquid.al-Attas mengartikan bahwa al-Ta'lim sebagai
berikut
Menurut Rasyid Ridha :
Al-Ta'lim a&lah proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada
jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu. Definisi ini
beptiak poda firman Allah al-Baqarah ayat 3l(Don Dia mengajokan
kepda Adan nanna-nama (benda'benda) selurabtya, kemudian
mengen ukakawrya kepada para Malaika lalu berfirman:
"sebutkanlah kepado-Ku nqma benda-benda iu jika kanu ,nernang
orarrg-ororrg yang benar!'), sedangkan proses mnmisi dilakukan
secara bertahap s€bagaimana Adam menyaksikan dan menganalisis
asma-asma yang diaja*an Allah kepadanya. Pengertian al-Ta'lim
lebih luaMebih umum sifatnya daripada istilah al-Tarbiyah yang
khusus berlaku pada anak-anak. Hal ini karena al-Ta'lim mencakup
fase bayi, anak-anah remaja, dan orang dewas4 sedangkan al-
Tarbiyah, khusus pendidikan dan pengajaran fase bayi dan anak-
anak.''
6 AMul Fafrah talal, Mtn at-Usuli al-Tarbaviyah f al'lsta4 (Mesir: Darul Kutub
Misrivah 1977). h. 10.*- "*?r'S;;iil;r..ad Rasld Ridha, Tdsir al-Manur, (K8iro ; Maktsbah Dar al-Salam'
2000), Juz I, h. 35.
Al-Ta'lim disinonimkan dengan pengajaran tanpa adanya pengenalan
secara mendasar, namun bila al-Ta'lim disinonimkan dengan al-
Tarbiyah, al-Ta'lim mempunyai arti pengenalan tempat- segala sesuatu
dalam sebuah system. Me;uutnya ada hal yang membedakan antara al-
Tarbiyah dengan al-Ta'lim, yaitu raung lingkup al-Ta'lim lebih umum
aaripaOa at-iartiyatr, karena al-Tarbiyah tidak mencekup segi
pengetahuan dan hanya mengacu pada kondisi eksistensial dan juga al-
turUiyuf, merupakan terjemahan dari bahasa latin education, yang
keduanya mengacu kepada segala s€suatu yang bersifat fisik-mental'
tetapi sumbern=ya bukan dari wahyu.al-Ta'dib, lebih.cocok untuk
digunakan dalam pendidikan Islam, konsep inilah yang diajarkan oleh
Riut. at-fa'OiU berarti pengenalan' pengakuan yang secara berangsur-
angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat
d.i segala sesuatu dalam tatanan penciptaan sedimikian rupq sehingga
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membimbing kearah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan
keagungan Tuhan dalam tatanan wujud dan keberadaanya. Kaa
'addaba' yang juga berarti mendidik dan kata 'ta'dib' yang berarti
pendidikan sebagaimana hadis Nabi."
Secara hakiki pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual
keagamal peirgendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muliq serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2' Hal ini
menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu upaya yang terencsna, yang
dilalcukan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik tentu berbed&+€d4 yang
nantinya adalah tugas seorang pendidik untuk mampu melihat dan mengasah
potensi-pot€nsi yang dimiliki peserta didiknya sehingga mampu berkembang
menjadi manusia berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara' Pendidikan itu
sendiri pada hakikatnya mcruprkan persoalan yang berhubung'an langsung
dengan kehidupan manusia sebagai makhluk yang memiliki unsur rohani yang
mencakup dua segi kejiwaarl yaitu hakikat sebagai hdividu dan sebagai
malchluk sosidl, dan satu hakikat lagi, yang membedakan manusia dengan
makhluk-makhtuklainialah,hakikatsebagaimakhluksusiladanmakhluk
berketuhanan.3o
2E Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Korcep Pendidikan Dalam lslam' Terj' Haidar
Baoir- (Bandunc : Miz8n, 19E4)' h. 66'-'-' -";;;; M Gb' lnu Pe,.didikan, (semarang; Unes Prcss' 2004)' h' 142', ir"---i*ggrfi111g Morusia Don Pendidikan : Sudu Analisa Antara Psikologi Dan
penaiakani*arta: iistato-at-nusn8' Z006), hlm' 48' Lihat Abdurrahman al-N&hlawi' 
Ushul al-
i*[y* J-r'Jr"^yy"i rr,a Asslibuhs dal-Bavt wa al'Madrasah wa al-Mujtama" (Beirut : Dar 8l-
Fikr, tt), hlm. 14.
L7
Menurut Flasbullah :"Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam
pergaulannya dengan anak didik melalui kontak atau komunikasi yang
berlangsung secara terus menerus sampai anak didik mencapai kedewasaan."
Pengertian pendidikan tersebut menunjukkan suatu proses bimbingan, tuntutan,
atau pimpinan, yang di dalamnya mcngandung unsur-unsur scpcrti pcndidik,
anak didilq tujuan dan sebagainya. 
3l
S€mentara pengertian pendidikan dalam Undang-undang Republik
lndonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sislem Pendidikan Nasional, pasal
(l) ditegaskan sebagai berikut :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesorta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, dan ketrampilan yang diperlukan dirinya. masyarakat'
bangsa dan nega.a.32
Adapun pendidikan Islam merupakan frase yang mengandung tiga
pengertian yang berbeda, yaitu: (l) pendidikan (menurut) Islam, (2)pendidikan
(dalam) Islam, dan (3) pendidikan (agama) Islam.33 Ketiga pengertian tersebut
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :
a.Istilalr pertama, pendidikan (menunrt) Islam' berdasarkan sudut
pandang bahwa Islam adalah ajaran tentsng nilainilai dan norma-norma
kehidupan yang ideal, yang bersumber dari al-Qur'an dan Sunnah/Hadis'
,, Hasbullat" Dosar4uo llmu pendidikan (Jakartrl : Rinneka Cipt8, 2005), hlm. 5.
" iii-*"Uir"* i..*dihas Rl, Undong-Undong Reptblik- lndonesia Nonot 20 
')'aha
zool r""ii isiiblxttls), (Bandung : Penertii cita. um.bara,^2007)' .hlm' 4' Ari Gunawan'
iiiir*"i{"oir*-, Penddk 'Qakar.a: Penerbit Rineka cipta' 2005)' hlm' 
164'
"'""*1i;;rd i";io|tti, peiiaun rto' dt Era Tmnsformasi G/o'al' (semsrang : Pustsk!
Rizqi Putra, 200E), hlm' 7
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Dengan demikia4 pembahasan mengerni pendidikan (menurut) Islam lebih
bersifat filosofis.
b.Istilah kedua pendidikan (dalam) Islam, berdasar atas perspektif bahwa
Islam adalah ajaran-ajaran, sistem budaya dan peradaban yang tumbuh dan
berkembang sepanjang perjalanan sejarah umat Islam, scjak zaman Nabi
Muhammad SAW., sampai dengan masa sekarang.
Dengan demikian, pendidikan (dalam) Islam ini dapat dipahami sebagai
proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan di kalangan umat Islam, yang
berlangsung secara berkesinambungan dari generasi ke generasi sepanjang
sejarah Islam. Dengan pendidikan (dalam) Islam lebih bersifat historis atau
disebut sejarah pendidikan Islam.
c.Istilah ketiga pendidikan (agama) Islam' muncul dari pandangan
bahwa Islam adalah narna bagi agama yang menjadi panutan dan pandangan
hidup umat Islam. Agama Islam diyakini oleh pemeluknya sebagai ajaran yang
berasal dari Allalu yang memberikan petunjuk ke jalan yang benar menuju
kebahagiaan di dunia dan keselamatan di akhirat. Pendidikan (agama) lslam
dalam hal ini bisa dipahami sebagai proses dan upaya s€rta cara transformasi
ajaran-ajaran Islam tersebut, agar menjadi rujukan dan pandangan hidup bagi
umat Islam. Dengan demikiaa pendidikan (agama) Islam lebih menekankan




Setelah menjelaskan pengertian pendidikan secaia umum dan pendidikan
Islam, selaqiutnya penulis menjelaskan pengertian wasatiyah Secara bahasa
menurut A.W Munawwir wasathiyah diambil dari kata wastha, wustha yang
berati tengah dan menjadi istilah r.'asrrA- alwasatith adinya pencngah' yang
memilki makna adil, bailq tengah, dan seimbang35. Sedangkan menurut Ibnu
Faris menjelaslon dalam kitab "Iulaqayisul'Laghoh" bahwa rangkaian huruf
(.1" gr .1) menunjukan makna adil dan pertengahan.36 Kata waslrz mencakup dua
makna:
l. !-Jl dengan sukun pada huruf sinnya. Yang ini adalah zhorof yang
berarti (ar"J antara. Seperti dalam lisan arab dijelaskan adapun wasthu dengan
sukun pada sinnya maka itu adalah zhorof (keadaan)
htkal tennas* /crnt. S€perti contah r.+ r,l rrl t 'u ''' re (saya duduk
ditengah saru kaum maksudnya diantara mer€ka)'
2. !-rll dengan fdhah pada huruf sinnya. Untuk itu mempunyai makna
berbeda-beda, diantaranya : a. Bermakna pilihall atau paling utama b' Bermakna
adil.37
Al-Asfthaniy mendefenisikan " wasathan" dengan "sawa'uz" yaitu
tengah-tengah diantara dua batas, atan dengan keadilan, yang tengah-tengn
3i A.W. Munawwi 4 Kanus Al-Muna,,+wit lndowsia Don Arab, (Surabaya:Pustaka




atau yang standar atau yang biasa- biasa saja wasathan juga bermakna
menjaga dari bersikap ifiath dan afrith.r8
Adapun dalam EnsiHopedia Al-furan, kata wasatha berarti posisi
menengah di antara dua posisi yang berlawanan. Dapat juga dipahami sebagai
segala y'ang baik dan terpuji sesuai objcknya. Misalnya keberanian adalah
pertengahan antara sifat ceroboh dan takut, kedermawanan adalah posisi
menengah di antara boros dan kikir.3e Sedangkan makna yang sama juga
terdapat dalam Mu'jam al-Wasit yaiai'A&tlan" dan'Khiyaratf sederhana
dan terpilih.s
Sedangkan menurut istilah (terminologi) adalah sebuah kondisi terpuji
yang menjaga seseorang dari kecenden"rngan menuju dua sisi/sikap yang
ekstrem, sikap berlebih- lebihan dan melalaikan. Wasathiyah juga bisa
dirtikan dengan,kondisi seimbang dan sefara antan dua sisi; di mana satu
sisi/ aspek tidak melarnpaui aspek yang lain; sehingga tidak ada yang
berlebihan dan tidak pula melalaikan, tidak melampaui batas dan mengurangi'
Namun, makna al-wasatriyah adalah sikap mengikuti yang lebih utamq lebih
pertengahan, lebih baik dan lebih sempurna.ar
Yusuf Al-Qardhawi mengatakan , *Kata Wasathiyah juga diungkapkan
dengan istilah tawazun (seimbang). Yang kami maksudkan adalah bersikap
" Raghib al Asfahani, Al Mufdarat Fi Gharibi Al Qur'an'(Beirut : Darul Ma'rifat' tlh)
h.t69
" M. Qutaist shihab (Editor Kewla), Ensiklopedia. Al-Qur'an: K4iian 
Kosakata'
Diterbitks"^;i;;;; L€nter6 Hati, pusat studi Al-Qur'an dan Ysy8s8, Paguyuban, Jakad&
2@7,h. t0?G--- " "' dirol poCcar 'Ali, muJam al-wasith, (damsiq: mshabah nuri'l972) h'1031
nt acus Zsend fitri , Pettdidikan Islan Wasahiyah: Melowan Arus Penihiran TaVirt Di
Nrltdntata J;al Kuriositas edisi VIII vol' I Juni ?015 h'45
o2 al- qardhawi, ql-khaslwish al' 'Amanah fil'Islam' (P:!:nan





tengah-tengah dan soimbang antara dua asp€k yang saling berseberangan; di
mana salah satu aspek tidak mendominasi seluruh pengaruh dan
menghilangkan pengaruh aspek yang lain; di mana salah satu aspek tidak
mengambil hak yang berlebihan sehingga mempersempit hak aspek yang lain.
Contoh aspek-aspek yang saling berscbcrangan adalah aspek nthiyah (spiritual)
dan madiyah (materiil); aspek individual dan aspek kepentingan kolektif; aspek
realilas dan idealis; aspek yang sikap konstan (dognatik) dan aspek yang mungkin
berubah-rubah. Adapun makna seimbang di antara kedua aspek yang berlawanan,
adalah membuka nrang masing-masing aspek secara luas; memberikan hak masing-
masing secara adil dan seimbang, tanpa penyimpangan- berlebihlebihan'
pengumngarL tindakan melampaui batas atau merugikan'42
Dalam buku karaberistik peradaban Islam bahwa wasatiah *cara
termenilogi adalah sebuah kondisi terpqii yang meajaga seseorang dari
kecenderungan menuju dua sisi/sikap yang estrem, sikap berlebih-lebihan dan
melalaikan Juga diartikan dengan kondisi seimbang dan sertara antara dua sisi
dimana satu sisi/aspek tidak melampaui aspek yang lain, sehingga tidak ada
yang berlebihan dan tidak pula melampaui batas dan menguranginya'43
Terlepas dari berbapi pemaknaan di atas, Hilmy mengidentifikasi
beberapa karakteristik penggunaan konsep moderasi dalam konteks 
Islam
Indonesia diantaranya; l) Ideologi tanpa kekerasan dalam menyebarkan Islam;




dan teknologi, demokasi, hak asasi manusia dan sejenisnya; 3) penggunaan
cara berlikir rasional; 4) pendekatan kontekstual dalam memahami Islam, dan;
5) penggunaan iitihad (kerja intelektual untuk membuat opini hukum jika tidak
ada justifikasi eksplisit dari Al Qur'an dan Hadist). Lima karakteristik bisa
diperluas menjadi beberapa karakcristik yang lain seperti tolcransi, harmoni
dan kerjasama antar kelompok agama'{
Dari pengertian t€rsebut dapat dipahami bahwa pendidikan wasatiyoh
adalah pendidikan yang membentuk sikap ataupun perilaku yang tidak
timpang sebelah. Dalam artinya dia menjadi penengah yang menjadikan
seseorang tidak berlebihJebihan, tindakan melampaui batas, dan perilaku itu
sesuai dengan apB yang tercantum dalam Qur'an dan hadits' Maka jika
<ligabungkan mempunyai arti pendidikan yang memadukan antara teks Al-
'Qurlan'dan konteks atau realita yang ada 'ses.rai dengan perkembangan zaman'
B. Ayat pendidikan wasuhiyah dalam Al-Qur'an Q'S' At-Baqarah ayat 143
dan Al-Qrhm sYal 23
L PadB Q.S.AI-B aqualr/Z aYat 143l.
J;1i 'o6j ,r,6i & ;14" i;,Lt- tt-i ili "& a-u;E':
J;\i'* u P- $lW * 8:'@ k ci^ t'r$ "€4;
* M""dat Hil.y, "Whither Indonesia's Islemic Moderatism? A Reexamination on the
Moderate Vision of Muhammadiyah and NU", dalam Joumal of lndonesian lslam, 
Vol. 07,
Number 01, June (SurabaYa: the Institute for the Study of Religion and Society 
(LSAS) and the
Postgraduate Program (PPs), IAIN Sunan AmPel, 2013), h28 dikutip dari Sauqi 
Futaqi,
Kons rruksi Mo& rdsi Is I arn (WdsathWah)
Danrl 'tllum (I-INISDA) l,among3n h'523
Dalam Kurikulum Pendidikan Islqm ,lJni\e$itz-s lslam
23
Tabel I.1
Ayat pendidikan wasalhiyah Dala,m Al-Qur'an
C. Ciri-Ciri Ummat Wasrtiyah dalem Al-Qur'an
Adapun ciri+iri umat wasathiyah sesuai yang tercantum dalam Al-
Qur'an adalah:
t5 
Departemen Agama Republik Indonesiao Al-Qur'an dan Terjemahannys' 
(Surabaya:
'os t1'r" &fr ,si;'u;fi ,y .:iyf"';r!i Ut* s5\:+ ;-P +'H e
@; :s':31 i,/A\ fi 3)\6;1 64- i'i
Artinya: Dan demikian (pula) kami Telah meqladikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu' dan kami
tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar
kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang rnengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi
omng-orang yang Telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu' Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia"'
2. Tcrdapat pada surah Al{aJam/68 ayatz8:
@o;# iili i'iii"&L;'i ts
Artinya: Berk&latr scorang yang paling baik pikirannya di antara mereka:
"Bukankah Aku Telah mengatakan kepadamq hendaklah kamu bertasbih
ftepada Tuhanmu).6




tLi Pertengahan, terbailq adil,moderat dan baik
, Al-Qalam/68 AYat
28 &;i Paling baik Porang cerdas ikiranny4




a. Adil dan monjadi orang rcrbaik
Sebagai jawaban atas berkembangnya paham dan gerakan
kelompok yang intoleran, rigid, dan mudah mengkafirkan (takfiri), maka
perlu dirumuskan ciri-ciri Ummatan Wasathan untuk memperjuangkan
nilai-nilai ajaran Islam yang moderat dalam kehidupan keagamaan'
kemasyarakatarl kebangsaan, dan kenegaraan. Sikap moderat adalah
bentuk manifestasi ajaran Islam sebagai rahmatan lil'alamin; rahmat
bagi segenap alam semestaSikap moderat perlu diperjuangkan untuk
lahimya umat tertril/r. (kluint ummah).41
b. Tidak boros dan tidakjuga pelit dalam menggunakan harta.
Firman Allah ilalam Q.S. A!-Furqanr25 ayxt 67:.
@ cry sr;t Gles i ifr "l i 1 ;' /.| \i;"itt; tt iiri
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan- (harta), mereka
tidak berlebihan, Oa, tiAat @ula) kik^ir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.aE
Menurut Ibnu Abbas, "Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
hart& mereka tidak berlebih'lebihan yakni mereka tidak membelanjakannya
untuk jalan maksiat dan tidak pula kikir iaitu tidak membangkang untuk
menunaikan hak dan kewajipannya yakni zakat dan adalah perbelanjaan itu di
tengah-tengah antara yang demikian iaitu berada di garis tengah antara
a1 lbnu'Asytx, Maqdshid al-Syad'ah2ool h'26E* o.purt"r"" eg*a nepuutit Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya' (Surabaya:
Karya titams, 2007) 1t.366
25
re Ali bin abu thalhall Terjenoh Ta/sir Ibru Abbas, (Jsksrta: pustaka azzslrfl' 2009)
h.5t7 * Abdullah bin muhammad bin abdurshmn, Lubattl T$sir Min lbnu Kalsiir'
(Jak na:Pustaka Imam Asy-Syalii) 2008, jilid 6 h 376"**";-sa;; d,6: tahit ii ziroril Quran' Terj' Yusoff zaky (Kelantan : Pustaka Aman
Pr€ss. 2000. h. I I E
berlebih-lebihan d8n kikfu. Yaitu tidak membangkang untuk menunaikan hak
dan kewajibannya seperti menunaikan zakat serta berbagi dengan sesama.ae
Menurut Ibnu Katsu ayat ini bermaksud mereka tidak terlalu boros
dalam mengeluar{<an infah mereka mengatumya sesuai dengan keperluan,
tidak membiarkan keluarga mereka, menurunkan hak-hak keluarga merekq
mereka berlaku adil dan baik dan sebaik-baik perkara adalah pertengahan yakni
tidak boros dan jup tidak kedekut. Al-Hasan al-Basri berkata : "Tidak ada
istilah berlebihan dalam berinfak di jalan Allah". Iyas bin Muawiyah berkata :
"Apa yang dibolehkan dalam melaksanakan perintah Allah Taala ialah
berlebihan dalam infak". Selainnya berkata : "Istilah berlebih-lebihan dalam
membelarf akan tarta hanya untuk maksiat selain Allah S.W.T.50
Menurut Sayid Qutb dalam Tafsir Fi Zilalil Quran, inilah ciri hidup Islam
yang m'ahu dit€rapkan di delam kehidupan individu'individu dan kelompok-
kelompok manusia sefta menjadi matlamat pendidikan dan perundangan Islam'
Keseimbangan dan kesedertranaan itulah yang menjadi asas segala
pembangunan dalam Islan. Sifat boros dan kikir menimbulkan keadaan yang
kacau di dalam masyarakat dan di dalam bidang ekonomi'sr
26
Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa infaq pun tidak boleh berlebihan
diberikan kepa& orang lain karena akan mengajarkan dia untuk menjadikan
seorang yang pemalas maka berikan berapa hanya untuk kebutuhan saja.52
c. Menyuruh kepada makrufdan mencegah kemungkaran
Sesuai firman Allah dalam surah Al-imrarl3 ayat M:
4 * s#i+i;.:v all' ,rtu,*.?i *i;-"C
&r" rli fF t)K ,iqii s,i -:.;t; ii'{\,*ii
@t)ti,4;ii'JfuisSiii
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan, untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman
rcpaaa ami. s"tdtuttla ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mireka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan rirereka adalah
orang-orang yang fasik53
Menurut Ibnu Abbas, ayat ini membawa maksud' Kamu adalah umat
yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. Kemudian Allah menjelaskan sisi
kebaikan mercka iaitu menyun*r kepada yang ma'ruf yakni mengesakan Allah
dan mengikuti Muhammad S.A.W dan mencegah dari yang mungkar yakni
kekufirau kemusyrikan dan pengingkaran terhadap Rasul dan beriman kepada
Allah, beriman kepada sernua kitab suei dan seluruh Rasul' 
sa
Menurut Ibnu Katsir, Allah Taala memberitahukan mengenai umat
MuhammadS.A.Wbahawamerekaadalahsebaik.umat,Umatinimenjadisang
52 wahbah Az-zuhai E, Talsir At'Mmmir jilid 10, (damaskus, daar AFfik') 2009 cet 
x
h.119
5t Deparlemen Agama RePublik Indonesis' Al-Qur'an dan Terjemahannya' 
(Surabaya:
Karva Utsma" 2007) h.65^*'" " *;;- ii ;; a-uu rf,ultrnfr Teriemoh Tdsir lbm Abbas, (lalanta: Pustaka Azmm)' 2009
h.169
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juara dalam meauju kepada kebaikan kerana Nabinya Muhammad S.A.W
adalah makhluk yang paling terhormat dan Rasul yang paling mulia di hadapan
Allah Taala- Baginda diutuskan oleh Allah dengan syariat yang sempuma dan
agung yang belum pemah diberikan kepada seorang Nabi mahupun Rasul
sebelumnya. Sesiapa yang ingin menjadi sebahagian dari umat ini, ia harus
memenuhi syarat yang telah ditetapkan Allah dalam ayat tersebut. Oleh sebab
itu, ketika Allah memberilon pujian kepada umat ini atas sifat-sifat yang
dimilikiny4 Dia pun mencela elti kitab yang mana sedikit sekali dari mereka
yang beriman kepeds Allah dan yang diturunkan kepada mereka. Kebanyakan
dari mereka berada dalam kesesatan, kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan-ss
Wahbah Az-Z.fudirn mengemukakan bahwa ayd ini adalah amrun lil
wujub (perintatr yang wajrb) harus dilaksanakan oleh setiap muslim yaitu
menyuruh k@a yang ma'ruf dan menjegah kepada muagkar, serta bersatu
padu (berjammah), saling menasehati dan saling mongingatkan' Jangan seperti
ahli kitEb yang saling menyalahkan sehingga terjadi perbedaan yang
menimbulkan perpecahan.$
d. Seimbang antara materialistik dan kerohanian
Firman Allah dalam Q.S. An-Nur/2 4 ayat 37:
'o;tA ,.fli ,6)t ",jui 4t b i'i f> e p. Sif.c "*l <tlr; '
@'l;.\fis I i'iii *. : i;ts t1i.
tJ Abdullsh bin muhammad bin aMurrahman' Lubaul TSsir Min lbnu Karsiir'
(,akarta:p"*t"kaimam#;#Iil,r$rllf#l,li;lf 
,r, (damaskus, d88r Ar-nk,) 20oe cet x
h.355
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Artinya: Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh
jual bcli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari)
manbayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang."
Menurut Ibnu Abbas, maksud ayat ini adalah seorang yang tidak dilalai
dalam metaksanakan shalat fardu walaupun dia mempunyai usaha
(pekerjaan).58
Menurut Ibnu Katsir, maksud firman Allah Taala ialah mereka ti&k
<iisibukkan dengan dunia, gernerlapny4 pertriasannya, kelazatan jual beli dan
keuntungan dari mengingat Allah yang telah menciptakan mereka dan memberi
rezeki. Mereka tahu bahawa apa yang tenedia di sisi'Nya lebih baik dan
bcrmanfaat dari@ @ ytog eda di tangan rmeret<a }lal iai demikian kerana
segala sesuatu yang mereka miliki pasti fana dan apa'apa yang ada di sisi-Nya
pasti kekal abadi. Oleh ihl, mereka lebih mengutamakan ketaatan, keinginan
dan kecintaan-Nya daripada keinginan dan kecintaan diri mereka'5e
Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa maksud ayat ini adalah laki-laki
sangat dituntut agar selalu berjamaah dalam melaksanakan shalat fardu' Jangan
sampai pekcrjaarL dan harts benda yang ia milki menjadikan ingkar kepada
Allah.60
e. Seimbang antan ibadat dan muamalat
Sebagaimana Allah berfirman dalam Q'S' Al-Jumuah/62 ayat l0
57 
Departemen Agama Republik lndonesia, Al-Qu"an dan Terjemahannyc (Surabays:
Karva Utsm& 2007) h.356^*'- "*ti-Aii il-Jr-trr"ru,' Terjemah rdsir lbtu Abbas' (akarta: pustaka s,zr,,I,)' 2049
h.57E te Abdullah bin muhammad bin aMurahman, Lubatul T$sir i'lln lbnu Kdsllr'
(iakarra:pustaka imam asy-syafil) 200t,jilid 6 h'308
wahbah A;-z;haili' Tdsl; ALMnunir jilid 9, (damsskus' daar AFfila') 2009 cet x
h.587
fr 1t9'b ;ri ,t+t ,y ih.ii q'.,fi Altj,pt ii,Ai ,4t 6F
@o$lff'"5
Artinya: Apabila Telah ditunaikan shalat Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.5l
Menurut Ibnu Katsir, para ulama sepakat mengharamkan jual beli yang
dilakulen setetah berkumandang azan kedua. Tindakan meninggalkan jual beli
dan membuat keputusan berangkat untuk berzikir kepada AIlah dan
melaksanakan solat adalah lebih baik bagi kalian di dunia dan di akhirat, jika
kalian memang mengetahui. Setelah selesai menunaikan solat, Allah
mengizinkan merefta r:rmk tcrtebaran di muka btrmi untuk mencari kamnia
Allah Taala-62
Menurut Tafsfu Fi Zlali! Quran, inilah imbangan yang menjadi ciri
sistem hidup Islarn iaitu memelihara imbangan di antara keperluan kehidupan
seperti bekerja membanting tulang, bergiat dan berusaha dengan keperluan
jiwa yang memerlukan uzlah atau pemencilan diri sebentar dari suasana yang
sibuk itu untuk menumpukan ingatannya kepada Allah' Ziknrllah atau
mengingati Allah adalah perlu dalam masa mencari kehidupan, kerana
perasaan dan kesedaran kepada Allah dalam masa inilah yang mengubahkan
kegiatan mencari kehidupan itu kepada ibadat.63
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Wahbah Az-Zuhaili berpendapat boleh mencari dunia sesuai kemampuan
dan kesanggupan tapi ketika datang panggilan azan maka segeralah bergegas
tinggalkan kesibukan dunia yang hanya sementara.e
f. Mencari kehidupan akhirat dan tidak meninggalkan kebahagiaan dunia
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Qashas28 ayat 77:
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Artinya: Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
ltceUairagiaanl negeri akhirag dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari
ttcitnarl duttiawi da bcibut baiklah {kepada orang lain) sobagairnana
en* f.m i*ttuat baitq kepadamq dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnyi Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
ierusakan.65
Menurut Ibnu Abbas, " Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu kebahagiaan negeri akhirat iaitu raihlah syurga dengan harta
yang telah Allah anugerahkan kepadamu dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari kenikmatan duniawi iaitu janganlah kamu meninggalkan
bahagiamnu di akhirat isitu kenikmaran syurga dengan sebab sibuk mengurus
bahagianmu yakni hartamu di dunia. Riwayat lain menafsirkan : tidak akan
berkurang bahagian harta duniamu dengan sebab kamu infaqkan dan kamu
keluarkan untuk kepentingan akhirat dan berbuat baiklah kepada orang-orang
fakir miskin sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dengan
a wahbah ez-zuhaili, T$sit Al-Mnunirjilid 14, (Damaskus' D88r Al-Fik' 2009)' cet
x h.5E2 tt D@rtemeo Agarna Republik lndonesiq Al'Qur'an dan Terjemahannta' (Surabaya:
Karya Utama, 2007) h.395
h.606
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menganugerahkan harta dan janganlah kamu berbuat kerosakan di muka bumi
yakni janganlah kamu melakukan pelbagai maksiat dan menentang terhadap
perintah Rasul Musa A.S. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerosakan dengan pelbagai kemaksiatan'6
Menurut Ibnu Katsir, ayat ini bermaksud gunakanlah apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu berupa harta yang melimpah dan kenikmatan
yang panjang dalam berbuat taat kepada Rabbmu serta bertaqanub kepada-Nya
dengan pelbagai amal yang dapat menghasilkan pahala di dunia dan di akhirat.
Kita juga tidak boleh melupakan bahagian kita di dunia iaitu apa-apa yang
dibolehkan oleh Allah di dalamnya berupa makanan, minuman, pakaian'
tempat tinggsl dan pemikahan. Sesungguhnya Trfian memiliki halq dirimu
memiliki hal<, keluargamu memiliki hak serta orang yang berziarah kepadamu
prm memiliki hak. MakB b€/ikanlah setiap sesua& dengan haknya6T
Menurut Tafsir At-Thabari, AIIah berfirman memberitahukan nasihat
kaum Qarun kepada QaruL " Wahai Qarun, janganlah engkau membanggakan
dirikepadakaummudenganbanyaknyahartamu.Akantetapicarilahkebaikan
akhirat dari harta-harta yang telah dianugerahkan Allah kepadamrl dengan
menggunakannya dalam ketaatan kepada Allah di dunia ini.'' Janganlah engkau
tinggalkan bahagian dan keberuntunganmu dari dunia' Hendaklah kamu
6 Ali bin abu rhalhah. Terjenah TSsir Ibru Abbas, (Jakarta: Pustaka AzT tt)' 2009
u? Abdullah bin muhammad bin abdurrahman, Luband Tdsir Min lbtu Kdslir'
(Iakarta;Pustaks Imsm Asy-SyaIii,200E), jilid 6 h 2l0
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mengambil bahagianmu untuk akhira{ dengan melakukan sesuatu yang dapat
menyelamatkanmu dari hukuman Allah. 
6t
f,remikianlah cara sistem hidup Ilahi ini mewujudkan imbangan dan
keselarasan di dalam hidup manusia dan membolehkan mereka mencapai
kemajuan dan peningkatan rohaniah yang berterusan dalam masa hidupnya
yang biasa dan imbang, iaitu hidup tanpa penafian nikmat dan tanpa
mengabaikan asas-asas kehidupan scmulajadi yang biasa
g. Sederhana dalam bacaan shalat
Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al-isra'/17 ayat ll0l.
b
* 1i"5*t t-t:,:,fi lian C (: ;91ii;3i ti'fii\;! ,,t3
eitt"q'! &&it\46iiuA*
Artinya: Iktakanlah: 'Serulah Allah atau Serutah er-Ratrman. dengan nama
yang marta sqia kamu *nr, dia mempmyei Al asmaaol tusna (nama-nama
y-! t"tt"itl dan jangBnlsh kamu mengeraskan suaramu--dalam shalatrnu dan
i"rgl"i* pui","*oi"hUn ryu aun "ari-lah 
jalan tengah di antara kedua itu"'6e
Menurut ibnu abbas ayat ini menjelaskan bahwa janganlah mengeraskan
suara dalam shalat supaya orang-omng musryik tidak menyakiti tubuhmu dan
jangan pula merurdahlonnya dalam artian jangan menyanbuyikan baccan AI-
Qur'an sehingga sahabat'sahabatmu tidak mendengarkannya' Maka carilah
jalan jalan tengah antarany a. anatma mengeraskan dan menyembunyikan
bacaan AlQur'an ditengah keadaan shalat' Dalam artian jangan melaksanakan
* At-Tabari, Abu Jo'far Muhammad bin faru',Tdsir Atll'Thabol Tei Ahsan Askary
yusi\andlrri,AWustrshdnad.Jil4,It&16(Jakarta:PustakaAzaro'20/l0,B)'329
e De?s emfi Agsmo RePublik Indonesia, Al-Qur'on dm Terje'ndhannyq' (Surebaya:
Karya Utama. 2007) hJ94
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shalat kar€na ingin dilihat manusia serta jangan pula meninggalkan shalat
karena takut kepada manusia.To
Menurut Ibnu Katsir, maksud ayat " Dan janganlah kamu mengeraskan
suaramu dalam solatrnu" sehingga akan bercerai-berai daripadamu. "Dan
jangan pula merendahkannya", sehingga orang yang bermaksud mendengarnya
tidak dspat mendengar, siapa tahu mereka akan mengambil pelajaran dari
sebahagian yang didengarny4 sehingga dengannya ia dapat mengambil
manfaat.Tl
h. Menolak kemudratan dan mengambil cara yang mudah
Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al-baqarah/2 ayal286:
i tls',Gr 6 Ws6 c Q"q;i{lt6'li,h1.:-S
ji ;ik c< *l-* 'Ji rt q"sll:ri 5ii:..j' t! 6t4$
6 *is t:&;i;-r E) nv ) c 6i# Si si$ ,y 3.itl
@ Ojlzii r"rili & t5-;:'i5 tili oi'u-iii
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan
i" ,"ii"i"t tit t" (auti tej*atan) yang dikerjakannya' (mereka berdoa): "Ya
iur,* dni, jurgurilah Engl€u hukum kami jika kami lupaatau kami tersalah'
iu f*r- f.umi, ju"guntah Engkau bebankan kepada kami b-eban yang berat
."Uugoi.a* engio;bebankan- kcpada orang-orang sebelum kami' Ya Tuhan
f.urni luneanfuh-engkau pikulkan kepada kami apa ymg tak sanggup kami
;;;iliry". beri ;B'6fdh Kami; ampunitah Kami; dan rahmatilah kami'
;;gk";l"ii;r;lt c kami, r"rarc iiongrarr kami terhadap kaum vang kafir"'72
7o Ali Bin Abu Tlrallvly Terjenah Tafsir lbna Abbas' (Jakafia: Pustaka A"z8m' 2009)'
h.493
7t Abdullah Bin Muhammad Bin AMurahman' Lubotul TSsir Min lbru Kotsiir'
aJakffta:Pustaka lmam Asv'Svalii200E)' jilid 5 h''102"* -' ;;;;;;#g"tn" ri"puuiil rnao nesia' Al-Qur'an dan Tedemahdnrva' (s'raboyo"
Karya Utama, 2007) h.50
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Menurut lbnu Katsir, ayat ini membaw& maksud bahawa Allah S.W.T
tidak akan membebani seseorang di luar kemampuannya. Ini merupakan
kelembutarL kasih sayang dan kebaikan-Nya terhadap makhluk-Nya. Manusia
mendapat pahala dari kebaikan yang ia lakukan dan mendapat seksa dari
keburukan yang ia lakukan. Allah S.W.T memtrerikan bimbingan kepada
hamba-hamba-Nya dalam memohon kepada-Nya. Dan Dia telah menjamin
akan memenuhi permohonan tersebut.T3
Datam Tafsir Al-Aisar, ayat ini hrmaksud kerana rasa belas kasihan-
Nya kepada mereka drn hilxneh dalam perlakuan-Nya terhadap makhluk yang
diciptakan-Nya, Allah Taala tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya dan daya kemampuannya untuk mengerjakannyq dan
bahawa ia mendapatkan pahala dari kebajikan yang diusahakannya, serta ia
madapot sekss dad *ejahatan yang ia lalo*an kecruti Allah Taala memaaflian
dan mengampuninya-74
Walaupun Allah S.W.T menilai dan menyoal, tetapi Dia tidak mengazab
melainkan jika seseorang itu mampu menghindari perkara yang menyebabkan
azab iru dikenakan. Perkara yang tidak mampu dielakkan seperti bisikan hati,
maka ia tidak diperanggungiawabkan Namun begitu, membenci bisikan 
jahat
di dalam hati adalah sebahagian daripada iman' Semua amalan adalah dalam
lingkungan kemampuan manusia. Ia tidak menjadi suatu bebanan berat dan
' Abdull"h Bin Mubsmmad Bin AMurrahman, Lubaul T$sir Min lb'u Kalsiir'
(Jakarta:Pustaka lmam Asy-syafii'200E)' jilid I h 420'"*-- 7;b" ffi; it!:r;lu, i$ii it-eirar, (Jskarata Dsrussunnah, 2008) jilid I h'491
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boleh diusahakan, termasuklah amalan baik dan buruk. Ganjaran pahala
diberikanjika baik dan seksaan dikenakanjika buruk.7s
i. Tidak membeda-bedakan status sosial
Sesuai dorgan firman Allah dalam Q.S. Al-hujarat/ ayat l3:
Ll"ri'ta. ,tj$t (.'!i'$a+i Ais ft ; i;;t ('1 odi (ia
@* * Iti'ol"'6l;3i 4il+5t'Ai
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempusn dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersr*n*nku s4aya lramu saling kenal'mengenal Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqya diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.'"
Menurut tbnu Abbos, Erdapat dua sebab nuzul ayat ini. P€rtama' lbnu
Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah, dia berkata, "Pada saat terjadi
peaaUutan Mekah, Silal naik ke aus Ka'bah, lalu beliau mengumandangkan
azan. Sebahagian orang pada masa itu berkatq "Mengapa seorang hamba
sahaya yang hitam ini yang ditugaskan azan di atas Ka'bah ? Mengapa tidak
yang lain?". Sebahagian yang lain berkat4 " Sekiranya Allah membenci orang
ini, nescaya Dia akan menggantinya. Maka pada saat itu turunlah ayat ini'
Sebab nuzul ayat ini yang kedua ialah Ibnu 'Asakir di dalam kitabnya al-
Mubhamat berkatq " Aku menemukan pada tulisan tangan lbnu Bisykawal
keterengan bahawa Abu Bakar bin Abu Daud telah meriwayatkan di dalam
kitab tafsimya bahawa ayat ini turun berkaitan dengan Abu Hind' Saat itu
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Rasulullah S.A.W memerintahkan kepada orang-orang Bani Bayadhah agar
mereka bersedia mengahwinkan salah seorang perempuan dari kalangan
mereka kepada Abu Hind. Namun mercka berkata. *Wahai Rasulullah!
Panaskah kami mengahwinkan anak-anak per€mpuan kami dengan bekas
hamba sahaya kami?'. Maka pada saat itu Allah menurunkan ayat ini. 
7?
I\4murut Ibnu Katsir, ayat ini menceritakan tentang Allah Taala
menciptakan umat manusia dari satu jiwa dan darinya Dia menciptakan
pasangannya, iaitu Adam dan Hawa dan seterusnya menjadikan mereka
berbangsa-bangsa Dengan demikian, dalam hal kemuliaan, seluruh umat
manusia dipandang dari sisi keanahannya dengan Adam dan Hawa adalah
sama- Hanya saja kemudian mertka itu bertingkat-tingkat jika dilihat dari sisi
keagamaan iaitu ketaaan kepada Allah Taala dan kepatuhan mereka kepada
Rasul-Nya. Yang membezakan darjat manusia di sisi Allah hanyalah
ketakwaan, bukan ketunman.Tt
Adapun pemahaman dan praktik amaliah keagamaan yang wasaliyah
memiliki ciri*iri sebagai berikut:
l. Towassuth (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan pengamalan
yang tidak ifreth @erlebihJebihan dalam beragama) dan taftith
(mengurangi aj aran agama);
'7 Ali bin abu tlatlat\ Terienah T{slr Ibru Abbas, 
(Jakrfia: Puslaka Azzarn)' 2W
h.679
" Abduuah Bin Muhsmmad Bin AHurahman, Lubatul Talsir Min lbnu Katsiir'
(Jakarta:Pustaka Imam Asy-Sy4fii,2008), jilid I h'240
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L Memahami bahwa perintah dakwah dalam Islam bertujuan terwujudnya
transformasidan perubahan kepada kebaikan dan kebenaran baik pada
level pribadi dan masyarakat, dilakuan dengan cara persuasif dan
komunikasi yang elegan, bukan indoktrinasi. Disertai sebuah pemahaman
bahwa Allah tidak membebani kita untuk bertanggungiawab atas
kekufuran orang- orang kafir atau kesesatan orang-orang yang sesat.
Masalah terpenting ialah daliwah telah disampaikan.
m. Berpegang pada sikap amanah serta jujur dalam beragama; tidak saja pada
ritual{itual murni,tapi juga dalam hal-hal yang potensial mencalnpur-
adukkan ajaran agama-agama seperti natalan dan do'a bersama atas nama
kebersamaan, kebangsaan atau kearifan lokal dan seterusnya' Toleransi
tidak bermakna kesediaan mengikuti ritual dan peribadatan diluar
keyakinur mesing<nasing urnat beragama-Dengan demikian, masing-
masing pemeluk agama merasa legowo dan tidak ada yang merasa tidak
dihormati, apalagi dilecehkan, hanya karena sesama anak bangsa
berpegang teguh dengan keyakinan dan keimanannya masing-masing82
B. Petrelitirn Relevrtr
Usaha untuk memahami dan menafsirkan alQur'an pada saat ini telah
banyak dilakukan dari berbagai perspektif, pendekatan dan tinjauan' Buku-buku
sekarang ini juga marak png mengkaji tentang kandungan al-Qur'an dari
berbagai sudut pandang ilmu pengetahuan' Hal ini tentu sangat positif' karena
dapat memperka ya lttwowh keintelektualan dalam dunia Islam' Realitas ini
" Agus zaenul Fiui, Pendidikan Islam wasathiyah: Melawan Arus
Nvlxrnw* irnal Kwlorrrar edisi VIII vol l juni 2015h7-8
Pemikiran Takfiri Di
4\
dapat dilihat dengan semakin banyaknya karya-karya tafsir, baik yang klasik
maupun kontempor€r. Mengenai pembahasan tentang pendidikan Islam
wasatiyah penulis sudah menemukannya. Hal ini tentu saja sangat membantu
penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini. Di antara karya-karya yang relevan
dcngan kajian penulis di sini antara lain yaitu:
a. Mohd Suki Hanafi, Tlu Wasatilyah (Moderation) Concept in Islamic
Epistemologt: A Cose Study of its Implementation in Malaysia. Jumal
International Jurnal Og Humanities And Social Science. Didalamnya ia
menjelaskan bahwa Konsep wasatiryah (Islam moderasi) adalah salah satu
konsep yang ditemukan dalam epistemologi Islam. bertujuan untuk
menyeimbangkan tindakan ekstrim dan fanatik dimana dalam setiap aspek
kehidupan. membawa pesan berbuat baik dengan ketabahan' kekuatan'
kcbenaran den konsistensi serta Pengabaian semua beotuk 'kejahatan dan -
mencegah kejahatan dengan kebij aksanaan
b. Agus Zaenul Fitri, Pendidikan lslam Wasatiyah: melawan arus pemikiran
takfiri di Nusantara. Jurnal Kuriositas edisi VIII Vol, 1 Juni. Didalamnya ia
menegaskan bahwa Islam Wasatiyah munoul sebagai penyeimbang
terhadap kelompok yang sering membid'ahkan dan mengkafirkan
kelompok lain.
c. Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis berjudul tentang konsep Wasatil'ah dalartr
Al-Qur'an (Studi Komparatif antara tafsir Al-Tahrir wa At-Tanwir dan
Aisar At'Tafasir), dalam Jurnal An-Nur Vol' IV. No' 2 Tahun 2015
bahwasannya konsep Wasatiyaft sudah seharusnya dimiliki oleh setiap
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orang muslim karena dengan konsep Wasatiyoh akan membentuk sikap
seorang muslim yang dapat menjadi orang terdepan sebagai pemimpin
umat dan guru dunia disebabkan umat Islam adalah umat terbaik yang
dikeluarkan oleh seluruh manusia.
d. Abd. Malik Usman, Islam Rahmah dan Wasatiyoh. Jumal Humanika Vol'
15 No. I September 2015. Dia menyimpulkan bahwa sanya Islarn
mengajarkan perlunya mengedepankan sikap Islam yarng Wasatiyah,
inklusif, humanis, toleran dan damai karena Islam adalah agama Ralrmatan
Lil A'lomin.
e. Ahmad Dimyati, Islam Wasathiyah Identitas Islam Moderat Asia Tenggara
dan Tantangan Ideologi, Jumal Islamic Review: Jumal Riset dan Kajian
Keislaman Vol. VI No.2 Tahun 2017. Bahwa sanya dia menyimpulkan
bahwa Islam wasathiyah menrpakan optik dari umat yang memilik.i cara
pandang yang tengah, adil, hidup harmoni, serta damai di tengah
masyarakat yang beragam sorta dinamis. Islam wasathiyah mengajak setiap
individu memiliki tanggung jawab terhadap individu lain dengan
solidaritas yang terbangun secara organik. Posisi tengah dijadikan Islam
wasathiyah sebagai medium untuk menjal&nkan fungsi Islam melihat dua
sisi secara seimbang.
f. M.Basir Syam, Islam Wasathivah Dalam Persefektif Sosiologi' Jurnal
Aqidah-Ta Vol. IV No. 2 Thn. 2018' Didalamnya ia menjelaskan bahwa
Konsep Islam wasathiyah merupakan objek pembahasan dalam berbagai
kajian Islam. Terutama dalam kaj ian teologi Islam sebagai aliran yang
moderat, Umumnya dipahami sebagai sikap keberagamaan Ahlussunnah
wal Jamaah, terutama paham Asyariyah dan Maturidiyah yang berusama
menempuh jalan tengah di antara aliran-aliran teologi Islam sepanjang
sejarah Islam dimana mereka menghindari sikap mengkafirkan aliran
lainnya dengan tetap mcmnunjukkan paham aqidah yang dianutnya dari
apa yaig telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan para
sahabatnya.
g. Nasrul Hidaya! koasep Wasatiyah dalam tafsir Al-Sya'rawi, Tesis
Mahasiswa IJIN Alauddin Makassar tahun 2016. Dalan tesis tenebut, dia
hanya membahas seputar pendapat Sya'rawi tentang konsep Wasatiyah'
h. Buku yang berjudul pendekatan wasathiyah: defenisi, konsep dan
pelaksanaan. Ditulis oleh Abdullah Md Zin diterbitkan Global Smart
Printings Sdn. Bhd oleh pada tanggal 28 bulan Pebruari tahun 2013 di
Selangor.
i. Kamrani Buseri, Islam Wasathiyah Dalam Pendidikan' Disampaikan pada
rakerda/s$asehanUlamasekalimantanselatandiBanjarmasin.Didalmya
beliau menyimpulkan bahwa pendidikan nilai-nilai wasathiyah harus






Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kepustakaan atart Library
,eseorch63 yang menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber data
penelitian. Penelitian Kepusakaan atau Library research adalah telaah yang
berkaitan kepada pemikiran seorang tokoh yang dalam waktu tertentu, kondisi
buday4 masyarakat pada saat itll beserta dokumerq maka secara metodologis
pendekatan yang digrmakan adalah pendekatan tafsir.e
Objek penelitian ini adalah konsep pendidikan wasathiwh dalam Al-
Qur'an surah Al-Baqarah ayat 143 dan AlQalam ayat 28. Sejalan dengan itrl
maka metode penelitian yang digunakan adalah metode tafsir alQur'an yaitu
metode tafsir maudu'i atau seringjuga dis€but dengan tafsir tematik.ss
B. Sumber Data
Untuk memperoleh datadata yang dibutuhkan" penulis menggunakan
studi pustaka (library research)'86 yaitu dengan cara mengadakan studi
secara teliti literatur-lit€ratur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang
dibahas. Adapun data tenebut digali dari dua sumber, yaitu:
t3 M. Alfatih Suryadilaga, Metodotogi th'|tu Tdsir, (Yoryakartu: Penerbit Tera4
2005),hlm. 78* M. Atfstih suryadilsga'Irid, htm. 78
";il*p"-p.6 tafri-., ,up"rti, Abd al-Hayy al-Farmawi, Zahir ibn Awal al-Alma'i.
tvtuhammai qu.i"t'StituU, mcrram"kun kedua bentuk tafsir itu dengan tafsir maudu'i'
il;;;;J uiau-ri ."tnu"aul* keduany4 vang pertama disebut-.dengan tafsh 'auhal. 
d^tt.
vanc kedua disebut de nget tJltsir Dtoudu'i t-itrat: t'tutramlnaa al'Gaztli' Nahwu T{sir naudn'i 
li





Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data secara
langsung dari tangan pertama atau merupakan sumber asli.87 Dalam penelitian
ini, sumber data primernya yaitu al-Qur'an.
Sumber Sekunder
Sumber sekundemya adalah berbagai khazanah intelektual tentang
persoalan yang berhubungan dengan jiwa manusia, baik dalam kitab tafsir'
buku-buku tasawu{, filsafa{ maupun psikologi88. Sumber-sumber di bidang
tafsir meliputi beberapa kitBb tafsir yang diyakini dapat mewakili berbagai
pendekatan dalam tafsir berikut. Dalam hal ini dibatasi pada beberapa kitab
tafsir berikut: Fi Zil At-Qur'an karangan Sayyid Qutub (1324-1386 W 1906-
1966 M),8e l@rr al{ur'an al-Hakim karangan Muhammad Rasyid Rida (w'
l?54 W l9?5 W.qTafsir Al-Qur'an al'Azim karangaa Ismail Ibn Kasir al-
E1 Nastliog Metofu Reseach Penelitian llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm' 150* Saifuddin Amtar, Metodologi Penelitian' (Yoglzkarta: Pelajar Offset' 1998), hlm' 9l
Ee Sayyia eutub t1324-13g6 Hi tgOS-196 M) adalah seorang penulis produl*il'.
Sebagaimana (ebanyakan cendikiawar Mesir, semula dia tertarik kepada kemajuan dan peradapan
Sarai tetapi kemudian 6ia menjadi anti Bamt, terutama s€telah keterlibatan negara-negara Barat
JJu"i p"rlfti- n"gr* Isra€l dipatestina- Dalam pembalrasarmya trrr,larg ayat-ayat al-Qur'an' dia
memahaminya seUagai satu kesatuan yang saling menerangksn den m€lergkapi' Secara umurn'
t"irfrny" U"ltf u.aiL yang membawa manusia bematmg di bawah cahaya al-Qur'sn Lihat;
ir{J#-"d Husain al-fotriUi (selanjutnya disebut al-Zahabi). Al-Tafsir wa al-Mufassirun. \ait-
oahirah: Dar al-Kitab al-Arabi, 1396 fV 19'16 M). Cet' ll' Jttz' sl-Sani,hlm' 457-462'--- - 6 iurri, ini dikenal juga dengan nama TSsir o|-Manat Tafsir ini bercorak sastrc dan
kemasyarakatan dan pada dasariya meiupakan pandran pemikiran anta'a. tiga tokoh 
besar' yaitu:
i"."rriaaii ii_ere# (1255_131:r H/ l8je_18r7 M), Muhammad Abduh (1266-1323 H/ 1849-
tsi}; Mj, d_ R;ylo n"ioa ltzsz-t:s+ tu 1865-1935 M). Mengenai hal ini dijelaskan secara
;;dad, il;;":u. Al'i{sir wa Riiatuha' (al-Qahirah: Majma' al-Buhus al'Islamivah' 1390
iv'is?'0 M), ii.. r6i, ritit t"[* turri, ini adalah pada penjelasan kerelitiar redaksi syar-ay8t Al-
Q* ", 
auri'p.-.u"- kandungannya dalam suatu komposisi y*-S i'qq dan sasaran utamanya
riituk memberikan srahaf, dan petunjuk dalam kehidupan manusia b@ik.s€cara pribadi maupun
i".-"urJf,"t.-S..k"itur aengan tetebinan dan kekurangan tafsir ini dapar dilihat lebih lanjul 
pada:
ffiffi;;;,*il -i-uirt;.. ,u-r6ti, wq qt-Mulassiran (alQahirah: Dar al-Kutub al-tuabi'
1976 M/ 1396 H), CeL fI, Jilid III, hlrn. 213'
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Quraisi al-Dimas qi (700-774 Hl 1300-1172 M1;e1 Jani' al-Bayan fi rafsir al-
Qar'an, karangan Muhammad ibn Jarir al-Tabari (w. 310 fV 922 M)ie2 Al-
Kasysy{an Hoqa'iq al-Tawil wa 'Llyun al- Aqawil Wujuh al-Ta'wil karangan
Muhammad ibn'Umar al-Zamakhsari (w. 538 tV ll43 M)e3 Karena kajian
tafsir memerlukan rujukan makna kata, maka penulis menggunakan beberapa
kitab tentang itu yang meliputi: Mu'jam Mufrodat Aflu Al'Qur'an karangan
Abu alQaslm al-Husain ibn Muhammad al-Asfahani (w. 503 tV li08 M);ea
Ma'ani At-Qur'an karaogan Abu Zakariya Yahya ibn Ziyad al'Farra'i (w. 307
lV 919 M);e5 Mu'jon al-Mmqoyis.fi al-Afaz Al'Qur 'an karangan Abu Husain
et Ismail ibn kasir al-Quraisyi al-Dimasyqi (selanjutnya disebut Ibnu Kasir) (7@.774 tV
130G.1372 lO menulis kitab tsBimya dengan corak (laun) Tafsir bi al-Ma'sur. Penyusunsn tafsir
ini berdasarkan kepada riu,ayat-riwayat, b@ik yang boasal dari Rasulullatr pendapat-pendapat para
sahabat, maupun pemahaman kalangan tabi'in. Dan bila tidak ditemukan riwayat-riwayat
semacam inl- pcria&iran didasarkan kepada pertimbangan pribadi atau ijtihad. Scbagai salah
seorang murid Taqiyy al-Din ibn Taimiyah (661'726 H/ 1253-1325 M) dan latar belakang
p.ng€tahu* laog ;;;ddun di li&ng hadis, Ibnu K&rir {?0G774't 1300-1372 M) terlibal lebih
iatis aan ;a'memUeAkan penilaian terhadap kedudukan riwayat yang dianggapnya lemah' Di
sinilah salah sdu letak keutamaan tafsir ini dalam jajaran tafsir yang memiliki corak yang sama'
LihaI "A&ullah Muhammad Syihatah. 14/- Qnr'an wa al-Tafsir. (al-Qahirah: al-Haiah al'Misriyah
al-Ammah li al-kitab, 1393 tv 1973 M), hlm. 199-204.
e tafsir ini berccrak r$sir bi a!-na'sur dan merupakan tafsir klasik yang dianggp paling
lengkap dan paling baik untui< masanya. Penulisnya uel"!-.ryry-c. yyg profesional dalam
uaingnya. rafsir i;i dicetak pertama sekali pada tahun 1330_tv lg12 M oleh Maktabah al-Bataq.
Di.dpi"g penguasarya terhadap sejarah yang cukup 9dk -y1nq ditandainya dengan karya
-***Lfiry"- yu"g' berydul Toikh al'Ltuom wa al-nuluk' }uga kemampuannya daiam
menllsun kitab tafsiitelatrmenanpatkannya pada posisi yang lak ada tandingnya pada masanya'
Dalam tafsirnya tarlihat sarrad (or8ng yang menjadi sumber r'iwayat) ilari setiap riwayat yallg
dikemukakannya, kendatipun terhadap sanad yang tidak s4"il, ia tidak memb€riktn komentar dan
kritik. Lihat Muhamm zd al-Syihatzh. Al'Qur'an wa al'T'dsir. hlm' 174-175'------'- 6 r"rorruln-ua ibn umar al-Zamakhsyari (selanjutnya disebut al-zamakhsari) (w. 538 H/
I143 M), berlatar bolakang mahzab fiqh Hanafiyah dan dalanr bidangtalam (teologi) bermahzab
MrMi;h, menulis tafs-imya dengan corak rafsir bi al-ra,y. Dalam uraiannya terlihat
p"*ir"n gun delsm bentuk diutog; d* banyak sorotan dan ltasf tentang ayat-ayat a]-au1l1
iui G f"inaurr- uut "su 
dan saiiranya- l,ihat: al-7'ahabi. Al-ndsir ua al-Mtfa'ssirin' hlm' 429-
481.
e rital ini telah berkali-kali dicetak ulang dengan judul yang b€.beda-beda. NatDa-Dama
vans dioakai untuk iudut buku ini antara lain: Milrddat fi Gsrib ql-2w'an, &t jttg4 Garib Ji
Mr;rr;;;;;A-;, a* t".tttit ,aum Mu'ian M$radat.Al-iu Al-Qur'an' walaupun judulova
tiO.au-U"Oa"n** isinya tetap sam& Lihat komentar muhaqqiqnya: Nadim Mar'asyliy' MuJdn
Mtfrado, Atf; Al-Out'arr. (8l-Qahirah: Dar al-Katib al-Arabiy' 1972)'"'-'' *;i'ri"L' =iri rn-'grir.- tentang makns ayat-ayat Al-Qur'an secara lengkap dan
kemungkinan "o* 
pt tu"i* sustu kata yang bsbeda'trcda dan konsekuensinya perbedaan
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Ahmad ibn Faris ibn Tak:r:ya (w. 395 lV 1004 M)% untuk mensmukan ayat-
ayat AlQur'an dieunakan kitab Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qar'an
karangan Muhammad Fu'ad 'AM al-Baqi (w. 1.e7 Demikianlah beberapa
literatur sebagai rujukan primer dan sekunder buku ini, dengan tidak menutup
kemungkinan sumber-sumber lainnya.
C. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah Studi documentasi. Studi documentasi (documentary study) merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumendokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
Dokumendokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan
fokus masalah. I-angkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
'1. Menentukan topik bahasan atau memilih masalah alQur'an yang ek'n
dikaji;
2 Menghimpun dan menetapkan ayat'ayat yang membahas persoalan atau
masalah yang telah ditetapkan;
3. Merangkai urutan ayat sesuai dengan masa tunrnnya' misalnya Makiyah
didahulukan dari ayat lvfudaniyah;
maknsnya- Kitsb ini t€rdiri &ri empat jilid' Lihat: Abu T"ak',riya .ya-hya ibn Ziyad al-Itana'i
i;;i;;]fir" disebut al-Fana'i)' Ma'ani al-Qta'an. (Beirut: 'alam al-Kutub, 14M H/ 1983 M)'
,ilid I, IL UI, dan fV.-------' r,iuu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn zEksriya (setaqiutnya disebur Ibnu z,akaiya)-
Mu'ian al-Maoovis fi ql'Laghah. @Lit:ltL'Lubnan: dar el-Fikr' 1 415 W 1994 M)'' '-'" ';t 
i<ioiii.i adahhljtab yang m€mberikan pedoman untuk mencari ayat-apr Al-Qur'8n.
Kitab ini mengumpulkan ayat-ayal dan meny$uruly& serta menjelaskan klasifikasi ayat
il;k*-;**Tt; yatu rraaniarr dan Mada;iyah. Komentar_ selanjutnya dapat dilihat- pada
pengantar ;;g dbar"eaikan oleh: il4ansur Fahmi' 'iaqdim al-Ki'Jlb" ' Dalam Mu'ian a|'Mu/ahras
t.i Atfa; Al-Qur'an al-Karim . hlm. iii.
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4. Kajian tafsir ini memerlukan bantuan tafsir tahlili, yaitu tentang berbagai
aspek ayat yang menyangkut asbab al-nuzul, munasabah dan ayd"
pengetahuan tentang dilalah ayat" dan lainlain;
5. Menyusun bahasan dalam satu kerangka;
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang menyangkut masalah
yang sedang dibahas;
7. Mempelajari semua Eyat yang terpilih dengan jalan mcnghimpun semua
ayat yang sama pengertianny4 atau mengkompromikan antara 'ara (umum)
derr lihos fthusus), yang mutlaq dengan muqayyod, atau keliha tannya
kontradiktit, sehingga semua bertemu dalam suatu muara pemak naan;e8
D. Teloik Plrgolah*ldu Analisa Data
Penelitian ini memakai tehnik cor,tent onalysis (analisis isi)' Yaitu suatu
teknik penelitian yaag nronperhatilcan konte&snya mencabrp prosedur-prosedur
khusus untuk pemerosesan dalam data ihniah dengan tujuan memberikan
pengetahuan, membuka wawasan baru, dan menyajikan fakta Penulis menempuh
tiga tahap bknik analisis. Ketiga tahap analisis tersebut sebagai berikute
Pertama, memilih istilah-istilah kunci (key terms) dari vocabulory al-Qur'an
dalam menjelaskan manusia' Kedua, menentukan makna pokok (basic meaning)
dan makna nasabi (relational meaning). Makna pokok berkaitan dengan makna
kebahasaan atau makna semantik yang menjadi bagian penting dalam istilah
tersebut. Sedangkan makna nasabi merupakan makna tambahan yang terjadi
4 Abd al-Hayy al-Fannswi. At-Bidqfahf al-Tds!' """ "":" :: hlm' 61-62't iimCngtJri O"nga, Toshihiko Izutsu. God d mon in tle Korq'l, hlm' 15' Lihat juga;
-lataluadin xahrnai. "Konselkonsep Anttopologi-' Dalam Budi Munawarrahman 
(eA')' xonleks
tii oittri, Wa, aa*, Seiarah- (takafia Paramadina' 1995)' htm' 75'
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karena i*ilah itu dihubmgkan dengan kontoks kalimat tompat istilah itu b€rada.
Ketiga, menyimpulkan dan menyatukan konsepkonsep itu ke dalam satu konsep
Teknik pertama, yaitu mengidentifikasi seluruh istilah al-Qur'an yang
bcrhubungan dengan Islam wasatiyah.
Teknik kedua adalah penentuan makna dan konsep masing-masing
istilah berikul Penentuan malna ini tcrbagi atas tiga macam, yaitu:
l) Menenfukan makna pokok atau makna sematik. Makna ini diperoleh
dari kajian terhadap beberapa kamts (mu'jam) yang membahas
makna ntSrodat istilah-isti lah tersebut-
2) Menentukan makna nasabi. Makna ini diperoleh dengan
memanfaatkan pendapat para ahli di bidang tafsir, filosofi, sufi dan
lain-lain, dalem mernahami istilah tersebu!
3) Menentukan makna istilah. Makna ini diperoleh berdasarkan kaj ian
terhadap seluruh ayat yang menggunakan istilah tersebut dengan
menggu nakan metode tafsir maudu'i. Makna ini merupakan konsep
al-Qur'an mengenai istilah tersebut
Teknik ketig adalah mencari makna yang tersembunyi dari keseluruhan
konsep-konsep yang diperoleh dari istilah-istilah tersebut' Pada tahapan ini'
penulis menggunakan metode analisis pemalowan dan metode analisis refledif'
Dengan metode analisis pemaknaan terhadap seluruh konsep yang telah dibangun
dengan menggunakan metode tematik, diharapkan diperoleh rumus:m-rumusan





Setelah melakukan penelitian terhadap ayat surah Al-baqarah ayat 143
dan Al-Qalam ayat 28 akhimya penulis dapat mengambil kesimpulan
ditemukanlah bahwa konsep pendidikan wasathiyah dalam Al-Qur'an pada Surah
Al-baqarah ayat 143 dan Al-qalam 28 yaitu:
1) Menankan sikap adil: Ada beberapa langkah yang dapat diterapkan untuk
membangun sikap adil ini, yaitu: Wrtoma' perlakukan anak dengan adil,
kedua, banll anak agar bersikap adil, ketiga, aia'Jran kepada anak cara
menentang kecuangan dan ketidak adilaru
2) Menjadi ummat terbaik: seorang itu jadi terbaik apabila telah berusaha
mencegah yang mungkar dan menyuruh kepada yang baik serta saling tolong
menolong dalam kebaikan. dalam proses pendidikan agar terjadi sikap seperti
ini maka seorang pendidikan bisa mengasahnya dengan tugas kelompok,
gotong royon& serta melarang peserta didik yang tidur dikelas, mencotek saat
ujian dan mengejek kawan.,
3) Selalu berada dalam jalan yang lurus: untuk menumbuhkan sikap ini disekolah
haruslah diadakan semisal kegiatan keagamaan seperti rohis, selogan-selogan
kata-kata bijak yang dipajang di seputar lingkungan sekolah, serta diadakan
pembiasaan untuk mengitakan anak didik agar selalu mendirikan shalat
4) Rendah hati: menanamkan sikap rendah hati ini dalam pembejaran ada
beberapa cara antar lain: a) contohkan sikap rendah hati kepada anak' b)
LL/
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ajarkan untuk selalu membantu orang yang memerlukan dirinya, o) menghargai
orang lain d) ajarkan minta maaf.,
5) Sempurna ( melakukan sesuatu sebaik mungkin): Maka dalam pembejaran,
pendidik harus menjelaskan bahwa sanya agama yang diterima disisi Allah
hanyalah Islam. Untuk itu lingkungan sekolah harus mencerminkan keindahan
ajaran Islam itu. Seperti menjaga kebersihan lingkungan sekolah, mengajarkan
sopan s:lntun, saling menghargai antara guru dan muri4 membaca doa sebelum
proses pembejararq mengucapkan salam ketika masuk kelas' menghargai
pemeluk agama lain.
6) Tidak ekstrim ( toleransi): untuk menumbuhkan sikap toleran pada anak adalah
dengan cara mengajarkan, membiasakan dan mencontohkan anak untuk: a)
Bersikap dan menghormati lain dengan baik tanpa memandang usia' agama"
ras, dan budaya, b) Tidak membicaralcan keburukan orang laiq c)
Mendengarkan orang lain ketika berbicara tanpa memotong pembicaraan' d)
Berbicara dengan sopan dan santun, seperti menggunakan kata'kata "permisi",
"silakan", "tolong" dan "maaf', e) Tidak menggarggu orang lain yang sedang
beribadah, f) Tidak memaksakan kehendak pada orang lain, g) Menerima orang
lain yang berbeda fisilq agama, atau ras, h) Menghargai diri sendiri, dan
Menghargai privasi orang lain.
7) Mematuhi ajaran agaman yang dianut: Maka adapun usaha yang bisa pendidik
lakukan agar bisa tertanam dalam diri anak agar selalu patuh pada ajaran
agama yang dianuhya adalah: a) tunjukkan teladan. b) arahkan' c) berikan
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bimbingan dorongan ( motivasi.l d) kontinuitas, yakni sebuah proses
pembiasaan untuk belajar, bersikap dan berbuat. e) selalu ingatkan
8) Taqwa : yakni benrsaha sebisa mungkin menjalankan segala perintah Allah dan
meninggalkan segala laranganya. Karena taqwa adalah peredikat yang paling
tinggi disisi Allah S\tr'T.
9) Cerdas: merupakan kemampuan berpikir yang butuh proses agar mengahsilkan
buah pemikiran yang bagus. Ibrahim EI-Fiky dalam bukunya Quwwat Tafkir,
yang diterjemahkan oleh Khalifurrahman Fath dann M. Taufik Damas,
mengatakan bahwa Berpikir itu sederhana dan hanya butuh waktu sekejap'
namun ia memiliki proses yang kuat dari tujuh sumber yang berbeda' Tujuh
Sumber yang memberi kekuatan luar biasa pada proses berpikir dan menjadi
refrensi bagi akal yang digunakan setiap orang, yaitu : a)'Orang Tua' b)'
Keluarga. c). Masyarakat. d). Sekolah. e). Toman. f)' Media Massa' g)' Diri
Sendiri.
B. IMPLIKASI
Imptikasi dari konsep pendidikan wasathiyah dalam AlQur'an ini adalah
terbentuknya pendidikan yang bertumpu pada nilai-nilai keislaman' Sehingga
terciptanya pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam yakni meniadikan
manusia sebagai Abdullah dan khaldatullah' Sebagai Abdullah' menjadi manusia
yang selalu patuh dan tunduk atas segala perintah dan larangan Allah' Sebagai
kalifatullah, menjadi manusia yang memiliki pengetahuan' keterampilan'
akhlakulkarimah, m.rmpu menjalin hubungan dengan omng lain' sorta dapat
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msngolah alam semseta ini hingga dapat m€mbangun dunia sebagai tempat
kehidupan. Sehingga akan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Dengan konsep pendidikan wasathiyah ini juga diharapkan dapat
mengembalikan keizzahon islam itu sendiridan mampu hadir menjadi solusi akan
maraknya kcsalah pahaman dalarn mengamalkan kcislamannya serta
mengembalikan keharmonisan dalam bermasyarakat dan bemegara' Juga
diharapkan mampu menjadi jembatan dalam pclaksanaan pendidikan karaker
yang sejak tahun 2013 dicanangkan oleh pemerintah.
Untuk itu, konsep pendidikan wasathiyah ini sangatlah penting' Agar
konsep pendidikan yang sudah ada sekarang ini dapat lebih bagus lagi' Supaya
tercapai cita-cita bangsa yang terhiang pada pembukaan undang-undang dasar
yakni mencerdaskan kehidupan bangsa' Dalam arti cerdas pada spritual (SQ)'
emosional (EQ), intelektual (lQ)'
C.SARAN.SARAN
Islam merupakan agama sebagai pandangan hidup' Dia mempengaruhi
perasaarL sikap dan perilaku seseorang' Maka untuk membentuk itu semua
diperlukanlahnamanayapendidikan.Kerenapendidikanadalahcaraterbaikdalam
membentuk pola pikir dan karakter. Namun sayangnyq masih banyak diantara
masyarakatkitatidakterlalumengutamakanpendidika.Padahallslamsendiri
sangat menekankBn agar p€nganutnya me'miliki pengetahuan sebanyak mungkin
dan mencari pengetahuan tanpa ada henti sampai nyawa tak ada lagi dibadan'
Pendidikan Islam, khusunya di Indonesia sudah seharsunya mengacu
pada konsep pendidikan wasathiyah' Hal ini untuk mengantisipasi maraknya
t2L
pemahaman agama ysng bersifat liberalisme dalam beragama" ekstrimisme
pemahaman agama dan suka mengkafirkan orang lain apabila tidak sepaham
dengan dirinya serta terorisme dengan berdalih jihad. Sehingga terciptalah
pendidikan yang sesuia dengan apa yang diharapankan. Sebagaimana yang
tcrcanhrm dalam Undang-Undang Sistcm Pcndidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 yaitu agar menjadi manusia yang berakhlak mulia.
DAFTAR PUSTAKA
A.Mushodilq Strategi Dalwah Wasathiyah (Modera) Sebagai AlternatiJbagi
Penyuluh Agama Islam Dalam Mereduksiradikalisme Agama, jtmal
h@://benhillasgar.blogspot.co.idl201 5/0 l/strategi{akwah
wasathiyah-l5.htnl,
Abd. Malik lJsmatt, Islam Rahmah Dan llasalhiyah (Paradigm Keberislaman
InHusif, Toleran Dan Damai) , Jurnal Humanika vol . I 5 nomor o I .
September 2015
Mochlis Sholichin, Psikologi Belajar, Surabaya: Pena Salsabila, 2013
Baharuddin, Pradigma Psikologi Islami Studi tentang elemen psikalogi dati Al'
qur'a4 Yograkatla: Pustaka Pelajar' 2007
Abd. Moqsith Gbazah" Argunen Pluralisme Agama : Membangun Toleransi
Berbasis Al-Qar'an (Depok: KataKita, 2009
Abdul Fattah lalal, Min a!-Usuli al'Tarbswiyah /i al-Islam, Mesir: Darul Kutub
Misriyah, 1977
Abdul majid & dian andaysni, Pendiditcan Karaher Persepefik Islam, Bandung:
Pt. Remaja RosdakarYa, 201 I
AbdullahbinmuhammadbinaMurrahmaqLubatulTafsirMinlbnuKatsiir,
Jakarta:pustaka imam asy-syafi i, 2008
Abdur Rahman Al'Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah Dan
Masyarakat,Te1. Shihabuddin, Jakarta ; Gema Insani Press, 2005
AMurahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-lslamiyyah wa Asalibuha fi al-
Bayt wa al-Madrasah wa Bl-Mujtama', Beirut : Dar al-Fikr, tt
Abu bakar al-zaja irt Tafsir Al-Aisar, Jakarta: darus sunnah press' 2008
Abu Ziyad" Kesempurnaon Agama Islam, (riyat: Maktab Dakwah Dan Bimbingan
Jaliyat Rabwah) 2007
Abuddinnat4 Manaiemen Pendidikan Mengalasi Kelemahan Pendidikanislam
Di Indonesia. takafia: Kenoana' 2010
Achmad Munib, /Irzz Pendiitikan' Semarang: Unes Press, 2004
Ade Jamarudin, Membongun Tosamuh Keberagamaon Dalam Perspektif Al'
Qur'an, jttmail uirisuska vol' 8, no' 2,juli - desernber 2016
Afifa rangkuti, Konsep Keadilan Dalam Percefelaif Islam, Tazkiya jtmal
pendidikan Islam, vol.Vl, No.l, Januari-Juni 2017 UIN SU
Afrizalnur dan mukhliq Konsep Wanatiyah Dalam Al'Quran' jumal An-Nur
vol.04 no.02 tahun 2015
Agus Ngermanto, Quannn Quatient, Kecerdasan Quantum, Bandung: Nuansa,
2002
Agus Zaenul Fitn, Pendidikan Islam lI/asathiyah: Melawan Aras Pemikiran
fd$ni Di Nusaxara, lamal'kuriositas edisi VII vol. I juni 2015
Ahmad Tontowi , Pendidikm Islott di Era Transformasi Global, Semarang :
Pustaka Rizqi Putra 2008
AI- Qadhawi a|-kt ost aaish al- 'Amoruh fil-klan, (Pedoman Bertwgara Dalam- 
PerspeHif Islan). Alitt Bahasa Kathur Suhardi' Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1999
Ala al-Din Ali bin Muhammad Al-Baqdadiy 'Tafsir Al-Hazim ( Juz'l; Daa'r
al-Fikr, t.th
Ali bin abu thalhah, Terjemah Tofsir Ibnu Abbas, Jakarta: pustaka azzam' 2009
Ali Usmaru d!*.,Hadis Qudtsi; Pola Pembinaan Akhlak Muslim, Bandung :
CV.DiPonegoro, 2002
Aliy Asad Terjemah Talimul Mutaah)rz, Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu- 
Pengetahu-an, Kudus: Menara Kudus,2007
Al-jazairi, Tofsir Al-Qur'an Al-Aisar, Jakarta: darussunnal! 2008
Al-Mahaltiy & al-Suyutiy, Tafsir alJalalayn bi Hamisy at-Mushd al'Syarif bi al-
nasm a''Uinnaniy. Beirut, Lubnan: Dar al-Ma'rifah' tth
Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qarthu6i. Terj. Dudi Rosyaki, Faturrahman' Fachrurazi'- 
Ahmad Khatib,Jakarta: Pu*aka Azzam'2009
Al-Raziy, Al-T$sir al-Kabir aw Mdatih at'Ghoyb, Vol' 2' Beirut' Lubnan: Dar
al-Kutub al-'IlmiYYah. 1990
Al-Tabariy, Tafsir al'Tabarty al'Musamma Jami' at'Bayan fi Ta'wil al'Qur'on''-' ^---i"f. 
i. Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah' 1992' H'44 & lbn
futsl,fufri, ut-Q*'- al-'Azim, Vol' l ' Beirut' Lubnan: Dar al-
Ma'rifah.
Al-Zamakhsyariy, J.l-KasTsy$ 'an Hoqa'iq wa Ghowamid al-Tawil wa 'Uyun al-
Aqowil fi Wujud al-Ta'wil, l995.Vol. 1, Syahin, Muhammad 'Abd al-
Salam (Ed.). Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmilyah
Ari Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan, Jakarta: Penerbit Rineka Cipt4
2005
Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual: fhe ESQ W'ay, Jakarlz:Arga Wijaya Persada, 2001
Asjsa'di, Abdurrahman bin Nashir, farstl'al-Karim Ar-Arahman Ji Tafsir Kalam
al-Maman, Lubnan, Bairut: Al-Rayan Institution Publishers, 20 I 2
As-Sa'diy , Taisir Karimir 'Rahman, Beirut:. Dalbnu Hazm, 1424 H
At-Tabari, Abu Ja'far Muhammad bin Jait.,Tafsir Ath-Thabari. Terj. Ahsan
Askan,Yusuf Hamdani, Abdush-Shamad, Jakarta : Pustaka Azzam, 2008
Azyumardi A a, Kembali Kejati Diri, koran republika edisi l7 november 2016.
Https://profazra.wordpre ss.com/2017 /0 l/2 I &embal i-ke-iati-diri- I /
Dudung abdurrahman, Melode Perclitian Sejarah, Iakarta: logos wacana ilmu,
2000
Dzul Faqqar ' Alii, mu'iam al-wasir&, damsiq: maktabah nuri, 1972
Farid, Ahma4 Qudntum Takwa Hakekat Keutamaan dan Karakter Orang-orang
Bert alw u. Solo: Arafah.2008
Harrfra, Tofsir Al-Azh*, Jakarta: pustaka panjimas, 1983
Tasawuf Modern Jakarta: republikapenerbir, 20 1 5
Hasan Langgulun g'Man*ia Dan Pendidikmr ; Suatu Analisa Antara Psikologi
Dan Pendidikat Jakarta : pustaka al-Husna, 2006
Hasbullah, Dosar- dasar llmu Pendidiknn, Iakarla : Rinneka Cipta, 2005




Ibnu Mandzur , Z isan Al-Arab,Kairo: Darul hadis, 2002
Ibrahim Elfiky, Terapi Berpikir Positil fej. Khdlifurrahnon Fath dan M. TauJik
Danas, Jakafia" Zalrlrar\ 2009
Isham Al-basyir, karaberistik peradaban Islam, yang diterbitkan oleh Yayasan
islah bina umat tth
Kamrani Buseri, Islam Wasathiyah Dalam Persepeldif Pendidikan'
disamapaikan pada: rakerda ulama sekalimantan selatan dibanjarmasin
tanggal 28 desember 2015
Kamus besar bahasa lndonesia ftbbi), 2o07 cet'ke 4
Iturim Al-Bastani dk& al-Muniid fi al-Lughat wa al-'Alam, Beirut : Dar al'
Masyriqi, 1975
Khozin Abu Faqih, Tangga Kemuliaan Menuju Tawadhu, Jakarta: Al-Itishom'
2000
Kiblat. Net surabaya Di akses tangal 18 maret 2018 hari minggu jarn 18'15 hal
yang senadajuga di beriakan oleh republika-co'id
M.AlfatihSuryadilaga,MetodologillmuTafsir'Yogyakarta:PenerbitTerad'
2005
M.Ashaf Shalelr, Tatwa Mabn fun Hilonahnya fulam Alqurun\W' Gelora
Aksara Pratama 2004
M.D huha AMul Jabbar dan N. Burhanu ddin, Ensi&opediu Muknu Al-Qur'un
Sy oruhAlfaaz hul Qtr' ot 2006
M.Qurais Shihab, wawasan al4ur'ag cet XVI bandung: pt' Mizan pustaka'2005
M.quraish shihab , EnsHopedia Al-Qur'an Kaiian Kosa Kata' lakarlai lentera hati'
2007
Maliki,S, Manajemen Pribadi Untuk Kesuksesan Hidup'Yogyakarta: Kertajaya"
2009
MimbarUlamaedisi3T2februari2016h.15disampaikanolehprof.Dr.H.M.
Din Syamsudin ketua dewan pertimbangan MUI
Mochlis Sholichin , Psikologi Belqiar, Surabaya: Pena Salsabila' 
2013
MohdAnuarRamli,PaizahHj.Ismail,&AhmadBadriAbdullah,JurnalAqidah
don FitsSat Islam, MalaYsia'
Muhammad Athiyah al-Abrasyiy, .Ruh Al-Tarbiyah Wa Al-Ta'lim, Saudi Arabiah :
Dar al-Ihya', tg
Muhammad JamaluddinalQasimiy. Mah asin al-Ta'wi (Juz.I;Mesir: Dar Ihya
al -Kutub al-Arab iYah \th
Muhammad rido dinata konsep toleransi beragama dalam tdfsir Al-Qur'an
tematik, ESENSIA. Vol. XIll No'l januari 2012
Nasution, Meto& Reseach Penelitian llmiah' lakafta: Bumi Aksard, 2001
Raghib Al Asfahani, Al'Ifufdarat Fi Gharibi Al Qur'an, Beirut: Darul Ma'rifa!
tth
Riki faishal, konsep noderat menurut perspektif alqur'an dan hadist serta
pstfurgafl ulona nussntara dan hadrolmaul terhadap moderqtisme-datam - Islam(alwasahtiah fii Islam)'
htlo:/lfmiiawatimur.bloesDot.co. idl201 5/10 /konseD-moderat-m enurut-
oersoekt if. htrn l.
Sabri mede, mengutip dari Hafz Firdaus Abdullah' Membongkar Aliran Islam
Liberal, Pemiagaar. Jahabersa: Malaysi4 2007
Saifuddin Anwar, Merodologi Penelitian, Y ogyaka*a: Pelajar Offset, 1998
Sawaluddin, Potensi Indra, Akal, Dan Kalbu Menurut Al-Qur'an Dan
epiikasinya Oatan Pengembangan Pendidikan- Dasar, Disertasi (Tidak
Diterbitkan) Riau : Pasca Sarjana Uin Suska' 2017
Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manaar, Kairo ; Maktabah Dar al-
Salam, 2000
SaWid qutb,fi zillit Al-Qur'an, vol.7 beirut: dar al-shuruq' 14l2
Sayyid Qutub,Ia/.r ir FiZilalil Qut'andite4emahkan oleh As'ad Yasin dkk'
Jakarta: Gema Insani' 2000
Sufisno Hadi, Me rodologi Research' Yogyakarta: Andi Offset' 1999
Svaikh Shafiwur al'MubamlqTafsir tbnu lGtsir, terj' Abu Ihsan al-Atsari'-'- - 
ifr"frl'fuftirlbnu Katsir, Jakarta : Pustaka lbnu Katsir, 201I
Sved Muhammad al-Naquib al-Atas, Konsep Pendidikan Dalam Islam' 
Te1'
Haidar Baqir, Bandung : Mizan' 1984
Tim Penyusun Kemendiknas Rl, Undang-IJndang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang (SISDIKNAST, Bandung : Penerbir Citra Umbara,
2007
Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Mnunir, Damaskus:daar A l-fikr,2009
Yusuf Qardhawi, Al-Qur'an Berbicma tentang Akal dan llmu Pengetahuan, te4.
AbdulHayyie Al-Kattani, dkk., Jakarta: Gema Insani Press, 1996
Zuhairi Misrawi, Al-Qur'an Kitab Toleransi: InHusifisme, Pluralisme dan


















I a"F d,.4 e: €













or c.,l r_ F: Oj rn trl t+ ro
;+..o.l^ c ,.p 6fr 3I rrr -U u)tr ii ti E a{Hh> I o.'.6i6Xn*q;b F'.8 3X-. jssE* $tE E
E r t g+ 3
E +r F* r ggt e-= o.- c O ivf g ,F Y. q g ?d5-t- FS.F:roa"\F] -UEx U,I* j*J 6
t:


































































9*7I*S il - - - -
sgF r 13?3
tr-1, 1'E € }f o,' c- io r.-OgJ - $ + ra c)Egc I. ra
EU'EO


























































o't q 6i.i KE
: {6 *
6'5 I E -EIr$fiisf t e{fiieIts\-'i3A:rn
F:} F:$ti6Elet !: E, {EF EEI















T]NIYERSITAS ISTAM NEGERI SI]ITAN SYAUFXASIM RT{U
PROGRAM PASCASARJANA
L.IrJf ;iL.rl1.rl | ; .l z-
TIrE GRADUATE PR.OGRAMME
-. Alamat : Jl. K.H. Ahmad Dahlan N o. 94 pekanbaru 28129Phone & Facs, (0761) 858832, Site : pps.uin-suska.ac.id e-ma-ii
PO.BOX. 't004
.pps@uin-suska.ac.id
: 7450/ U n.O4/PP s/PP.0O.9 / 20!9
: l berkas
: lzin Melakukan Kegiatan Penelitian Tesis
Pekanba ru, 24 Juni 2019
Kepada Yth:
Kepala Perpustakaan




Dalam rangka penulisan tesis, maka dimohon kesediaan Bapak/lbu/Sau-dara untuk

















Konsep Pendidikan Wasathiyah Menurut Al-Qur'an
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f ndeks Prestosi Kumulatif
Judul SkriPsi
Magister Pendidikan Agamo Islam, Konsentrosi
Pendiikon Agamo Islom Posca Sorjono Universitos
Islom Negri Sutan Syorif Kosim Riou
Jurusan Pendidikon Agomo Islom, Fokultos
Pendidikon Agomo fslom, Universifos fslom Riou
Modrosoh Tsonowiyah Musfohof owiyah Purbo Boru,
Kec. Lembqh Sorik Maropi, Kob. Mondoiling Notol,
Provinsi Sumotera Woro
Modrasah Tsonowiyah Mustohofowiyoh Purbo Baru,
Kec. Lembah Sorik Moropi, Kob. Mondoilinq Notol,
Provinsi Sumotero Utoro
SD Negri 2@5Ab AAanunggeng Jae, kec.
Podongsidimpuo n te ggata, koto podongsidimpuon,
Provinsi sumotere utora
3,67 (O-4)
Konsep Adob Peset+d Didik Dolom Pembelojoron
Menurut Az-Zornuii Dan Implikosinyo Terhodop
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konsep pendidikon wosathiyoh dolam Al-Qur'on
suroh Al-Bogoroh oyot 143 don Al-Qolom oyol 28
: 6uru Pendidikon Agomo fslom Di SMK Perpojokon
Riau, Jln Purnomo NO.l Bencoh Limbot, Kec.Siok
Hulu, Kab. Kompor
: 6uru Aqidoh Akhlok, Tafsir, Fiqih, don Al-Qur'on di
S[ A Ii Al-Qisti, Jalon Lintas Sumataro Deso
Teratok Buluh, Kec. Siok Hulu, Kob, Kompor.
: fmom Mesjid As-Sodigin, Jl Rryo Posir Putih,
Bencoh Limbot/ Sungoi Siolong, Kob. Kompor
: Tukong Bersih-Bersih Mesjid As-Shodigin, Jl Royo
Posir Putih, Bencoh Lirrbot/ Sungoi Sialong, Kob.
Kampcr
: 6uru Tohfizul Al-Qur'an di SMP fT kulim
: itanjodi Juoro f lilTQ Remajo se-deso Pondou Joyo
: sebogoi guru Al-qur'on, pelojoron Nohu don Shorof
untuk kelos tigo pesontenen khusus doeroh podong
sidimpuon dolam persotuon KBM DPS
Anggoto keluorgo Abituren A lumni Musthofowiyoh
Wokil Ketuo Pusot Bohosa Arob BEM Fokultos
Pendidikon Agoma fslom Universitas Islom Riou
Pengolamon Oroonisosi
: Dewon Penosehat Di Oronisosi KBM DPS Podong
Sidimpuon.
: Sekrretoris Umum Orgonisosi KBM DPS Padang
Sidimpuan
: wokil Sekretoris Umum Orgonisosi KBM DPS Padong
Sidimpuon
: sebagoi onggoto KBM DPS podang sidimpuon
